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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman guru biologi SMA 

se-Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru terhadap model pembelajaran 

kurikulum 2013. Penelitian ini menggunakan Metode survey, pengumpulan data 

penelitian melalui sumber data primer dilihat dari proses berupa hasil wawancara, 

hasil observasi dan hasil angket. Subjek dalam penelitian ini seluruh guru IPA di 

SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru yang berjumlah 8 (delapan) 

orang. Penelitian ini menggunakan Sampel jenuh (Saturation sampling). Dari 

penelitian didapatkan hasil bahwa pemahaman guru terhadap model pembelajaran 

Discovery Learning memiliki persentase yaitu 83% dengan kriteria Sangat Baik, 

pemahaman terhadap model pembelajaran Inquiry memiliki persentase yaitu 79% 

dengan kriteria Baik, pemahaman terhadap model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) memiliki persentase yaitu 80% dengan kriteria Baik, dan 

pemahaman terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

memiliki persentase yaitu 76% dengan kriteria Baik. Dari Penelitian ini 

didapatkan kesimpulan bahwa pemahaman guru biologi terhadap model 

pembelajaran kurikulum 2013 di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru TA. 2020/2021 secara keseluruhan memiliki persentase 80% yang 

berada pada kriteria Baik. 

 

 

Kata kunci: Pemahaman guru, Model pembelajaran kurikulum 2013. 
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ABSTRACT 

 

 

 This research aims to determine the understanding of high school biology 

teachers in Bukit Raya, Pekanbaru on the 2013 curriculum learning model. This 

study uses a survey method, research data collection through primary data sources 

seen from the process in the form of interviews, observation results and 

questionnaire results. The subjects in this study were all science teachers in high 

schools throughout Bukit Raya, Pekanbaru totaling 8 people. This research uses a 

saturated sample (Saturation sampling). From the research, it was found that the 

teacher's understanding of the Discovery Learning learning model has a 

percentage of 83% with Very Good criteria, understanding of the Inquiry learning 

model has a percentage of 79% with Good criteria, understanding of the Problem 

Based Learning (PBL) learning model has a percentage of 80 % with Good 

criteria, and understanding of the Project Based Learning (PjBL) learning model 

has a percentage of 76% with Good criteria. From the research, it was concluded 

that the biology teacher's understanding of the 2013 curriculum learning model in 

high schools throughout Bukit Raya, Pekanbaru TA. 2020/2021 overall have a 

percentage of 80% which is in the Good criteria. 

 

Keywords: Teacher Understanding, 2013 Curriculum Learning Model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Permendikbud No. 69 Tahun 2013 menjelaskan bahwa kurikulum 2013 

memiliki tujuan untuk menyempurnakan pola pikir yang berpusat pada guru 

menjadi pembelajaran berpusat pada siswa, pola pembelajaran pasif menjadi 

pembelajaran aktif dengan menggunakan model pembelajaran pendekatan sains,  

dan pola belajar individual menjadi belajar kelompok (Permendikbud, 2013). 

Salah satu karakteristik dari Kurikulum 2013 yaitu menyeimbangkan antara 

pengembangan sikap spiritual, sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, dan kerjasama 

dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik dari peserta didik 

(Permendikbud, 2013). 

Guru merupakan sebagai salah satu pelaku utama dalam pembelajaran 

yang harus memahami teori belajar, strategi pendekatan, metode, model 

pembelajaran dan teknik pembelajaran (Ermansyah, 2019:02). Selain itu guru juga 

dituntut mampu memilih dan merapkan berbagai model pembelajaran dengan 

tepat dan sesuai dengan materi dan kemampuan intelektual peserta didik, berani 

memperbaiki dan merubah kondisi pembelajaran keupaya mengoptimalkan 

aktivitas, krativitas, kemampuan dan keterampilan peserta didik, sehingga mereka 

terbiasa menemukan, mencari dan mendiskusikan sesuatu yang terkait dengan 

pelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil pembelajaran (Sari, 

2016:01). 

Pembelajaran biologi lebih mengedepankan proses pembelajaran yang 

bervariasi dan aktif untuk membuat peserta didik terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran (Ismiati, 2020:235). Mata pelajaran Biologi bertujuan untuk 

membekali perserta didik dengan keterampilan, pengetahuan dalam Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi, yang memungkinkan mereka untuk dapat 

memecahkan masalah dan membuat keputusan berdasarkan pada sikap ilmiah dan 

nilai-nilai moral (Ismiati, 2020:235). 

Tujuan pembelajaran biologi dapat dicapai dengan merancang proses 

pembelajaran di kelas, guru merangsang peserta didik untuk mengamati masalah 
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dan memecahkannya (Sari, 2016:02). Guru yang baik harus menyusun 

perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran 

yang baik harus didahului dengan persiapan yang baik, tanpa adanya persiapan 

maka sulit rasanya mengahsilkan pembelajaran yang baik (Sari dalam Kunandar, 

2016:02). 

Model pembelajaran adalah pola interaksi antara pembelajar, pendidik, 

dan materi pembelajaran yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran (Hayati, 2017:10). Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses pada pelaksanaan kurikulum 2013 menggunakan model 

pembelajaran yang diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, sosial serta 

mengembangkan rasa keingintahuan (Permendikbud, 2016). Model pembelajaran 

tersebut adalah Discovery Learning, Inquiry, Problem Based Learning (PBL) dan 

Project Based Learning (PJBL) (Arfin, Rosleny, dan Nawi, 2020:45). 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan kurikulum 2013, 

Kurikulum ini diharapkan sudah dapat menjawab pentingnya keterampilan 

berfikir kritis, komunikatif, kolaboratif, dan kreativitas (Kemdikbud, 2018). 

Keterampilan tersebut harus dimiliki oleh peserta didik, maka perlu dibiasakan 

dengan aktivitas pembelajaran yang melatih keterampilan tersebut, agar 

keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik dapat berkembang dengan baik 

(Kemdikbud, 2018). Namun pada kenyataannya terutama guru mata pelajaran 

biologi dalam penelitian Hunaepi dan Sumiyati (2013) terdapat beberapa kendala 

dalam penerapan model pembelajaran salah satunya yaitu guru sering mengalami 

kesulitan memahami dan memilih model pembelajaran yang tepat sesuai kondisi 

di kelas. Proses pembelajaran semestinya tidak hanya terfokuskan kepada guru di 

sekolah. Peserta didik dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran 

dalam menyelesaikan permasalahan dalam proses belajar. 

Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara di lima Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yang berbeda di Kecamatan Bukit Raya pada tanggal 12 

Januari sampai 26 Februari 2021, dari hasil observasi diperoleh data bahwa guru 

sudah menerapkan proses pembelajaran berbasis kurikulum 2013 dan sudah 

menerapkan proses pembelajaran dengan menggunakan pedekatan saintifik, 

seperti mengarahkan peserta didik untuk dapat berfikir kritis, komunikatif, 
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kolaboratif, dan kreativitas. Namun, untuk penerapan model pembelajaran 

kurikulum 2013 dibeberapa sekolah masih ada guru yang belum maksimal dalam 

penerapannya, yaitu beberapa guru masih banyak menjelaskan dan menyimpulkan 

semua materi pembelajaran.  

Hasil wawancara kepada guru biologi diperoleh informasi bahwa model 

pembelajaran terus mengalami perubahan yang disesuaikan oleh perubahan 

zaman, sehingga mereka harus meluangkan waktu untuk belajar lagi dan 

mengikuti pelatihan agar lebih memahami penerapan model-model pembelajaran 

kurikulum 2013 tersebut, tetapi tidak semua guru yang sudah mengikuti pelatihan, 

sehingga masih terdapat guru yang belum dapat menerapkan model pembelajaran 

kurikulum 2013 secara maksimal. Kemudian jumlah peserta didik juga 

menentukan keberhasilan dalam penerapan model pembelajaran dan kebiasaan 

guru dalam menggunakan model pembelajaran yang membuat guru menjadi lebih 

paham terhadap model pembelajaran tersebut. Dari penjelasan di atas terdapat 

beberapa permasalahan yaitu (1) kurangnya pemahaman guru terkait model-model 

pembelajaran kurikulum 2013, (2) belum maksimalnya penggunaan model 

pembelajaran kurikulum 2013 pada mata pelajaran biologi, dan (3) beberapa guru 

masih banyak menjelaskan dan menyimpulkan semua materi pembelajaran. 

Permasalahan di atas maka peneliti berkeinginan untuk mengetahui lebih 

lanjut bagaimana pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran 

kurikulum 2013 di SMA Se-Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru TA. 

2020/2021. Informasi dan hasil data dari penelitian ini sangat penting untuk 

memberikan informasi kepada guru dan peneliti sebagai calon guru biologi 

kedepannya agar dapat lebih memahami model pembelajaran yang tepat, 

bervariasi, menyenangkan, memfasilitasi, pendekatan saintifik, dan memfasilitasi 

peserta didik untuk mengembangkan karakter, sehingga dapat menciptakan 

generasi yang hebat di masa depan, karena orang hebat bisa melahirkan beberapa 

karya bermutu, tetapi guru yang bermutu dapat melahirkan ribuan orang-orang 

hebat. 

Permasalahan di atas didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan 

oleh Putri (2016) yang berjudul “Studi Tentang Penguasaan Model - Model 

Pembelajaran Pada Guru Dalam Bidang Studi PKn Di SMP Negeri 3 Majene”, 
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hasil dari analisis data menunjukan bahwa: (1) model-model pembelajaran yang 

digunakan guru SMP Negeri 3 Majene yaitu model Pembelajaran Discovery 

Learning, model Pembelajaran Inquiry, model Pembelajaran Problem Based 

Learning, dan model Pembelajaran Project Based Learning. (2) kecendrungan 

guru PKn SMP Negeri 3 Majene lebih cenderung menggunakan model 

Pembelajaran Discovery Learning. (3) pemahaman terhadap model pembelajaran 

yang digunakan yakni guru lebih memahami model pembelajaran Discovery 

Learning dibandingkan model pembelajaran yang lainnya. 

Pemahaman guru terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 dapat 

dilihat dari hasil observasi, wawancara, dan angket yang dilakukan oleh peneliti. 

Maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang pemahaman guru 

terhadap model pembelajaran kurikulum 2013. Penelitian ini digunakan sebagai 

penelitian skripsi yang berjudul: “Profil Pemahaman Guru Biologi Terhadap 

Model Pembelajaran Kurikulum 2013 di SMA Se-Kecamatan Bukit Raya, 

Kota Pekanbaru TA. 2020/2021”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka identifkasi 

masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran kurikulum 

2013. 

2. Belum maksimalnya penggunaan model pembelajaran kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran biologi. 

3. Beberapa guru masih banyak menjelaskan dan menyimpulkan semua materi 

pembelajaran. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka didapatkan 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Bagaimana pemahaman guru biologi 

Sekolah Menengah Atas (SMA) terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 di 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru TA. 2020/2021?”. 

 



5 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pemahaman guru biologi Sekolah Menengah Atas (SMA) Se-

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru TA. 2020/2021 terhadap model 

pembelajaran kurikulum 2013. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, penelitian ini diharapakan dapat dijadikan salah satu bahan 

masukan dalam rangka mewujudkan peserta didik yang berkualitas. 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap model pembelajaran biologi di kelas. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

peneliti dan calon guru kedepannya agar dapat memahami dan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat, bervariasi, dan menyenangkan. 

 

1.6 Definisi Istilah 

Agar menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penulisan istilah 

judul yang digunakan dalam penelitian ini, perlu adanya penjelasan difinisi istilah 

judul sebagi berikut: 

1. Profil merupakan keadaan, gambaran atau tulisan yang menjelaskan suatu 

keadaan yang mengacu pada data seseorang. Keadaan dan gambaran sesorang 

dalam berfikir dengan cepat dan tepat serta dapat meningkatkan setiap 

aktifitas yang dikerjakan dianggap dapat menentukan sesorang dalam 

berprestasi, sehingga anggapan bahwa profil merupakan faktor penting yang 

dapat menentukan berhasil atau gagalnya seseorang dalam berprestasi. 

2. Model pembelajaran kurikulum 2013 adalah kerangka konseptual yang akan 

digunakan berisi tujuan-tujuan pembelajaran, tahapan-tahapan dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolahan kelas yang 

berkeinginan mewujudkan peserta didik yang mampu berfikir kritis, 

komunikatif, kolaboratif, dan kreativitas (Suprijono, 2016:65). Macam-macam 
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model pembelajaran kurikulum 2013 yaitu: Discovery Learning, Inquiry, 

Problem Based Learning (PBL), dan Project Based Learning (PJBL) (Arfin, 

Rosleny, dan Nawi, 2020:45). 

3. Pemahaman yaitu kemampuan untuk memahami tentang sesuatu yang sedang 

dilakukan atau pun tidak sedang dilakukan tetapi dapat diketahui dan diingat 

dengan baik (Lubis, 2014:267).  
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

 

2.1 Pengertian Pemahaman  

Pemahaman adalah kemampuan untuk dapat mengerti dan memahami 

sesuatu setelah sesuatu tersebut diketahui dan diingat (Lubis, 2014:267). Dengan 

kata lain, memahami adalah mengetahui sesuatu yang dapat dilihat dari berbagai 

sudut pandang. Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk dapat 

menangkap makna dan arti dari bahan ajar yang akan dipelajari, yang dinyatakan 

dengan menguraikan isi pokok dari bacaan serta dapat pula dengan cara 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk yang lain (Sari dalam Sudaryono, 

2016:6). Apabila pemahaman menjadi tolak ukur kemampuan dari sesorang untuk 

mengerti atau memahami kegiatan yang dilakukan, maka dalam proses 

pembelajaran, guru harus mengerti atau memahami apa yang diajarkan kepada 

peserta didiknya (Sari, 2016:06).  

Pemahaman berada pada golongan ranah kognitif tingkat kedua dalam 

Taksonomi Bloom (Sari, 2016:06). Pemahaman memiliki kedudukan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pengetahuan, hal ini berarti pemahaman tidak hanya 

sekedar untuk tahu, tetapi menginginkan peserta didik belajar yang dapat 

memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang sudah ia pelajari dan dipahami 

(Sari, 2016:06). Penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa pemahaman adalah 

kemampuan untuk dapat mengerti terhadap sesuatu. Seseorang dapat dikatakan 

paham apabila dapat memberikan penjelasan dari informasi yang didapatnya 

secara rinci dengan menggunakan kata-katanya sendiri sesuai dengan konsep yang 

ada, lebih baik lagi apabila seseorang dapat menerapkan apa yang ia pahami 

dengan masalah-masalah yang ada disekitarnya (Sari, 2016:07). 

 

2.2 Pendekatan Pada Kurikulum 2013 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik 

atau pendekatan yang berbasis pada proses keilmuan, pendekatan ini berbeda dari 

pendekatan pembelajaran kurikulum sebelumnya dimana pada kurikulum 2013 

setiap langkah-langkah inti proses pembelajaran, guru akan melakukan langkah-
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langkah pembelajaran sesuai dengan pendekatan ilmiah (Kemdikbud, 2018). 

Penerapan pendekatan ini menjadi teantangan guru melalui pengembangan 

aktifitas peserta didik seperti: mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 

menyaji, menalar, dan menciptakan (Kemdikbud, 2018). Penerapan pendekatan 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran menuntut terjadinya perubahan dan bentuk 

pembelajaran tersendiri yang berbeda dengan pembelajaran konvensional. 

Beberapa model pembelajaran yang sejalan dengan prinsip-prinsip pedekatan 

kurikulum 2013, antara lain: model pembelajaran Discovery Learning, Inquiry, 

Ploblem Based Learning, dan Project Based Learning (Arfin, Rosleny, dan Nawi, 

2020:45).  

 

2.3 Model Pembelajaran Kurikulum 2013 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial (Suprijono, 2015:65). 

Model pembelajaran dapat pula sebagai bentuk pola yang digunakan untuk 

penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberikan suatu petunjuk kepada 

guru di kelas (Suprijono, 2015:65). Menurut Arends, model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-

tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran lingkuangan 

pembelajaran, dan pengelolahan kelas (Suprijono, 2015:65). Model pembelajaran 

juga dapat berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merancang pembelajaran 

dan merencanakan aktivitas belajar mengajar (Suprijono, 2015:65). Model 

pembelajaran kurikulum 2013 mengharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, 

perilaku sosial, serta dapat mengembangkan rasa keingintahuannya (Elmanazifa 

dan Syamsurizal, 2018:52). 

2.3.1 Discovery Learning 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI sangat menyarankan untuk 

menggunakan model pembelajaran, salah satunya yaitu Discovery Learning untuk 

mengembangkan sikap pengetahuan dan keterampilan dari peserta didik 

(Widyastuti, 2015:33). Discovery Learning merupakan proses pembelajaran yang 

tidak langsung diberikan secara keseluruhan kepada peserta didik melainkan 

melibatkan peserta didik untuk mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan 
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dan keterampilan untuk memecahkan suatu permasalahan, dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning akan dapat merubah kondisi belajar yang 

pasif menjadi aktif dan kreatif, guru juga dapat merubah pembelajaran yang 

awalnya berpusat pada guru menjadi berpusat kepada peserta didik (Yuliana, 

2018:22).  

a. Karakteristik Discovery Learning  

Model pembelajaran Discovery Learning memiliki karakteristik utama 

(Kristin, 2016:91). Karakteristik utama tersebut yaitu: 

1. Dapat mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 

menghubungkan, dan mengeneralisasikan pengetahuan. 

2. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

3. Kegiatan pembelajaran yaitu menggabungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah ada.  

4. Dapat mengembangkan karakter peserta didik. 

 

b. Tujuan Discovery Learning 

Model pembelajaran Discovery Learning memiliki tujuan utama 

(Tsanawiyah, 2016:20). Tujuan utama tersebut yaitu: 

1. Peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran.  

2. Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta didik belajar menemukan 

pola dalam situasi konkrit maupun abstrak, serta dapat menyampaikan 

pendapat mereka dan banyak mendapatkan informasi tambahan. 

3. Peserta didik belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan 

menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat.  

4. Pembelajaran dengan penemuan membantu peserta didik membentuk cara 

kerja bersama, saling berbagi informasi, mendengar dan menggunakan ide-ide 

dari orang lain.  

5. Terdapat beberapa fakta yang menunjukan bahwa keterampilan keterampilan, 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih 

bermakna dan berkesan bagi peserta didik. 

6. Keterampilan yang dipelajari dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer. 
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c. Langkah-Langkah Discovery Learning 

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning harus mengikuti 

langkah-langkah yang sesuai dan benar (Yuliana dalam Sinambela, 2018:22). 

Langkah-langkah model pembelajaran Discovery Learning yang sesuai dan benar 

tersebut, yaitu: 

1. Stimulation 

Tahap pertama dalam penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning adalah Stimulation. Tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi 

interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta didik dalam 

mengeksplorasi bahan. 

2. Identifikasi Masalah 

Tahap kedua adalah guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin permasalahan yang relevan dengan 

bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 

dan menganalisis permasalahan yang mereka hadapi. 

3. Pengumpulan data 

Tahap ketiga adalah guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk megumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relefan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis dengan cara membaca literatur, 

mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba sendiri, dll. 

4. Pengolahan data 

Tahap keempat adalah kegiatan mengolah data dan informasi yang sudah 

didapatkan oleh peserta didik dengan cara diolah, diklasifikasikan, ditabulasi, dan 

dihitung, kemudian ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

5. Verification 

Tahap kelima adalah peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang sudah ditetapkan dengan 

temuan alternatif lalu dihubungkan dengan hasil data. 

6. Merumuskan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah menerik kesimpulan. Berdasarkan hasil pemeriksaan 

maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi, kemudian peserta 
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didik akan menarik kesimpulan yang menekankan pentingnya penguasaan 

pembelajaran dari hasil pengalaman yang sudah peserta didik lakukan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning 

Model pembelajaran Discovery Learning memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam penerapannya. Menurut Yuliana (2018:23) secara spesifik 

kelebihan dari pembelajaran Discovery Learning, yaitu: 

1. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan 

dan proses kognitif. 

2. Model ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat yang sesuai 

dengan kecepatannya sendiri. 

3. Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik, karena adanya diskusi. 

4. Mampu menimbulkan perasaan senang dan bahagia, karena peserta didik 

berhasil melakukan penelitian. 

5. Membantu peserta didik menghilangkan rasa keragu-raguan, karena hasil 

akhir pembelajaran mengarah pada kebenaran yang pasti. 

Kelebihan dari penerapan pembelajaran Discovery Learning di atas 

terdapat pula kelemahan dalam penerapannya, yaitu: 

1. Model pembelajaran ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran 

untuk belajar.  

2. Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif yang rendah akan 

mengalami kesulitan dalam berfikir abstrak atau yang mengungkapkan 

hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga akan 

menimbulkan frustasi. 

3. Model ini tidak cukup efisien untuk digunakan dalam mengajar pada jumlah 

siswa yang banyak, karena memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

kegiatan menemukan pemecahan masalah. 

4. Harapan dalam model ini dapat terganggu dan gagal apabila peserta didik dan 

guru telah terbiasa dengan cara lama. 

5. Model pengajaran Discovery Learning ini akan lebih cocok dalam 

pengembangkan pemahaman, sedangkan untuk aspek lainnya kurang 

mendapat perhatian. 
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2.3.2 Inquiry 

Inquiry adalah cara penyampaian mata pelajaran yang banyak melibatkan 

siswa dalam proses mental dalam rangka penemuannya (Nilakusmawati dan Asih, 

2012:18). Inquiry merupakan cara mengajar yang memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk menemukkan sendiri pemecahan permasalahan atas dasar 

pemikiran dan pengamatannya (Nilakusmawati dan Asih dalam Dakir, 2012:18). 

Inquiry merupakan model pembelajaran yang sebagian besar perencanaannya 

disusun oleh guru dan peserta didik diberikan bimbingan berupa pertanyaan dan 

pengarahan agar dapat menuntunnya dalam menyelesaikan permasalahan 

(Nilakusmawati dan Asih, 2012:20). Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model pembelajaran Inquiry adalah cara mengajar yang menekankan 

pengalaman mengajar dan mendorong peserta didik untuk menemukan konsep 

dan prinsip dirinya sendiri dengan kegiatan pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir kritis, analitis, mencari dan menemukan jawaban dari suatu 

masalah yang telah diberikan. 

a. Karakteristik Inquiry 

Pembelajaran Inquiry memiliki beberapa karakteristik-karakteristik yaitu, 

menekankan kepada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari, 

menemukan dan seluruh aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik diarahkan 

agar nantinya dapat menjawab sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, dengan 

demikian pembelajaran Inquiry menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar 

malainkan sebagai fasilator dan motivator balajar peserta didik (Nilakusmawati 

dan Asih dalam Sanjaya, 2012:21). 

 

b. Tujuan Inquiry 

Tujuan umum dari model ini adalah untuk membantu siswa 

mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan yang diperlukan dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar 

keingintahuan mereka (Nilakusmawati dan Asih, 2012:21).  
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c. Prinsip-Prinsip Inquiry 

Prinsip Inquiry yang perlu diperhatikan dalam model pembelajaran Inquiry 

adalah kerjasama, kesamaan derajat, kebebasan intelektual, dan dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran model Inquiry peserta didik saling berinteraksi dengan 

peserta didik lainnya termasuk juga dengan gurunya (Helmizan, 2013:5). 

 

d. Langkah-Langkah Inquiry 

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning memiliki tahapan-

tahapan atau sintaks yang harus diikuti (Nilakusmawati dan Asih dalam Karli, 

2012:21). Tahapan-tahapan atau sintaks pembelajaran Inquiry tersebut, yaitu: 

1. Penyajian masalah atau menghadapkan peserta didik pada situasi teka-teki. 

Tahap ini guru membawa situasi masalah dan menentukan prosedur 

Inquiry kepada peserta didik (berbentuk pertanyaan yang hendaknya dijawab 

ya/tidak). Permasalahan yang diajukan adalah masalah yang sederhana yang dapat 

menimbulkan keheranan. Hal ini diperlukan untuk memberikan pengalaman 

kreasi pada peserta didik. 

2. Pengumpulan dan verifikasi data. 

Peserta didik diminta untuk mengumpulkan informasi tentang peristiwa 

yang mereka lihat atau alami. 

3. Eksperimen.  

Tahap ini peserta didik melakukan eksperimen untuk mengeksplorasi dan 

menguji secara langsung, peserta didik melakukan eksplorasi untuk mengetahui 

pengaruhnya. Pada tahap ini guru berperan untuk mengendalikan peserta didik 

bila mengasumsi suatu variabel yang tidak tepat.  

4. Mengorganisir data dan merumuskan penjelasan.  

Tahap ini guru mengajak peserta didik untuk merumuskan permasalahan 

dan penjelasan.  

5. Analisis proses atau kesimpulan.  

Tahap ini peserta didik diminta untuk menganalisis pola-pola penemuan 

mereka. peserta didik diperbolehkan menentukan pertanyaan yang lebih efektif, 

pertanyaan yang lebih produktif dan yang biasa saja, atau informasi yang mereka 
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butuhkan tetapi tidak mereka peroleh. Tahap ini akan menimbulkan konflik yang 

dapat menuntun partisipasi aktif dalam penyelidikan secara ilmiah. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Inquiry 

Model pembelajaran Inquiry memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapannya (Helmizan, 2013). Kelebihan dari pembelajaran Inquiry, yaitu: 

1. Mengembangkan keterampilan proses sains. 

2. Proses penyelidikan dapat dikembangkan secara kreatif. 

3. Memberikan semangat kreatif dan semangat belajar pada peserta didik. 

4. Memberikan kebebasan atau belajar secara otonomi pada peserta didik. 

5. Memungkinkan kerja sama dua arah (guru-siswa dan siswa-siswa). 

6. Menekankan pada hakikat kesementaraan dari pengetahuan. 

Kelebihan dari penerapan pembelajaran Inquiry di atas terdapat pula 

kelemahan dalam penerapannya, yaitu: 

1. Peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, peserta didik 

harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan 

baik. 

2. Keadaan kelas dengan jumlah peserta didik yang banyak tidak akan mencapai 

hasil yang memuaskan. 

3. Guru dan peserta didik yang terbiasa dengan belajar gaya lama, maka hasilnya 

akan mengecewakan. 

4. Memerlukan fasilitas yang memadai. 

5. Kebebasan yang diberikan kepada peserta didik tidak selamanya dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

 

2.3.3 Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang menggunakan 

masalah nyata (autentik) yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai 

kontekas peserta didik untuk mengembangan keterampilan, menyelesaikan 

masalah, dan berfikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru 

(Fathurrohman dalam Rusman, 2017:112). Problem Based Learning merupakan 

suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memacahkan 

permasalahan melalui tahap-tahap ilmiah, sehingga peserta didik dapat 
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mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang sedang 

dialaminya dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah 

tersebut (Fathurrohman, 2017:113).  

Model pembelajaran Problem Based Learning lebih berpusat pada peserta 

didik, sementara guru memiliki peran sebagai fasilitator yang memberikan 

fasilitas kepada peserta didik untuk aktif menyelesaikan masalah dan membangun 

pengetahuan secara berpasangan ataupun berkelompok (Fathurrohman, 

2017:115). Guru akan menyajikan masalah, mengajukan pertanya, memberikan 

fasilitas penyelidikan dan memberikan kesempatan peserta didik untuk berdialog 

serta lebih penting lagi guru akan melakukan scaffolding (Fathurrohman, 

2017:115). Scaffolding merupakan proses ketika guru membantu peserta didik 

untuk menuntaskan suatu permasalahan yang melampaui tingkat pengetahuan 

peserta didik (Fathurrohman, 2017:115). 

a. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran berdasarkan masalah memiliki karakteristik-karakteristik 

tertentu (Fathurrohman, 2017:115). Karakteristik tersebut yaitu: 

1. Belajar dimulai dengan suatu masalah. 

2. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata 

peserta didik (integrasi konsep) dan berhubungan dengan masalah di dunia 

nyata. 

3. Mengorganisasikan pembelajaran di seputar masalah yang diberikan. 

4. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada peserta didik dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri. 

5. Menggunakan kelompok kecil. 

6. Menuntut pembelajaran untuk mendemontrasikan apa yag telah mereka 

pelajari dalam bentuk produk atau kinerja. 

 

b. Tujuan Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaraan Problem Based Learning (PBL) memiliki tujuan 

utama, yaitu lebih berorientasi pada perkembangan kemampuan berfikir kritis, 

kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan untuk dapat mengembangan 
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kemampuan peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan sendiri 

(Fathurrohman, 2017:115).  

 

c. Prinsip-Prinsip Problem Based Learning (PBL) 

Prinsip utama penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) adalah menyampaikan suatu masalah yang bersifat nyata sebagai sarana 

bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah (Fathurrohman, 

2017:114). Masalah nyata adalah masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-

hari dan bermanfaat langsung apabila diselesaikan (Fathurrohman, 2017:114). 

 

d. Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki 

tahapan-tahapan atau sintaks yang harus diikuti (Fathurrohman, 2017:116). 

Tahapan-tahapan atau sintaks pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

tersebut, yaitu: 

1. Mengaorientasikan peserta didik terhadap masalah. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana (logistik) yang 

dibutuhkan serta memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah nyata yang diplih atau yang sudah ditentukan. 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasi tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah yang sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan kejelasan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Guru membantu peserta didik untuk berbagi tugas dan merencanakan 

karya yang sesuai dengan hasil yang mereka temui dalam bentuk laporan, video, 

atau model. 
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5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam penerapannya. Menurut Nur, Pujiastuti, dan Rahman 

(2016:135) secara spesifik kelebihan dari pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) yaitu: 

1. Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa tertantang, tidak 

hanya terkait dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Memupuk solidaritas sosial dengan cara terbiasa berdiskusi dengan teman-

teman sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya. 

3. Makin mengakrabkan guru dengan peserta didik. 

4. Membiasakan peserta didik dalam menerapkan metode eksperimen. 

Kelebihan dari penerapan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di 

atas terdapat pula kelemahan dalam penerapannya yaitu: 

1. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan peserta didik kepada 

pemecahan masalah. 

2. Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang.  

3. Aktivitas peserta didik yang dilaksanakan di luar kelas sulit dipantau oleh 

pendidik. 

 

2.3.4 Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan inovatif 

peserta didik yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajarannya yaitu 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Project Based Learning 

(PjBL) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam 

proses pembelajaran (Fathurrohman, 2017:118). Model pembelajaran ini 

memperkenankan peserta didik untuk bekerja secara mandiri maupun secara 
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berkelompok dalam mengkonstuksikan produk autentik yang bersumber dari 

masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari (Fathurrohman, 2017:119).  

a. Karakteristik Project Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) 

memiliki karakteristik-karakteristik tertentu (Suciani, Lasmanawati, dan 

Rahmawati, 2018:78). Karakteristik tersebut yaitu: 

1. Peserta didik membuat keputusan dan membuat kerangka kerja. 

2. Peserta didik merancang proses untuk mencapai hasil. 

3. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya. 

 

b. Tujuan Project Based Learning (PjBL) 

Penerapan model pembelajaraan Project Based Learning (PjBL) memiliki 

tujuan utama (Suciani, Lasmanawati, dan Rahmawati, 2018:78). Tujuan utama 

tersebut, yaitu:  

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah proyek.  

2. Memperoleh kemampuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran.  

3. Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek yang 

kompleks dengan hasil produk nyata.  

4. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

mengelola bahan dan alat untuk menyelesaikan tugas dan proyek.  

5. Meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada PjBL yang bersifat 

kelompok. 

 

c. Prinsip-Prinsip Project Based Learning (PjBL) 

Penerapan model pembelajaraan Project Based Learning (PjBL) memiliki 

prinsip yang mendasari pembelajaran berbasis proyek (Fathurrohman, 2017:121). 

Prinsip tersebut, yaitu: 

1. Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang melibatkan tugas-tugas pada 

kehidupan nyata untuk memperkaya pembelajaran. 

2. Tujuan proyek menekankan pada kegiatan penelitian berdasarkan suatu topik 

yang telah ditentukan dalam pembelajaran. 
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3. Penyelidikan (eksperimen) dilakukan secara autentik dan menghasilkan 

produk nyata dan dikembangkan sesuai dengan tema atau topik yang disusun 

dalam bentuk produk, kemudian dikomunikasikan untuk mendapatkan 

tanggapan dan umpan balik untuk perbaikan produk berikutnya. 

4. Kurikulum yang memerlukan strategi sasaran dimana proyek sebagai pusat 

utama. 

5. Adanya respon para peserta didik ke diri dan panutannya. 

6. Terjadi umpan balik antar peserta didik yang mendorong kearah pembelajaran 

berdasarkan pengalaman. 

7. Memiliki keterampilan pemecahan masalah dan kerja kelompok. 

8. Peserta didik difokuskan pada pertanyaan atau permasalahan yang memicu 

peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan dengan perencanaan-

perencanaan yang berstruktur. 

9. Proyek harus disesuaikan dengan pengetahuan para peserta didik. 

10. Proyek menjadikan aktivitas peserta didik yang penting. 

 

d. Langkah-Langkah Project Based Learning (PjBL) 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki 

tahapan-tahapan atau sintaks yang harus diikuti (Suciani, Lasmanawati, dan 

Rahmawati, 2018:78). Tahapan-tahapan atau sintaks pembelajaran tersebut, yaitu: 

1. Perencanaan 

Perencanaa merupakan tahap yang sangat penting dalam setiap proses 

pembelajaran. Adapun langkah-langkah perencanaan, antara lain: 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran atau proyek 

b. Menganalisis karaktristik siswa 

c. Merumuskan strategi pembelajaran 

d. Membuat lembar kerja 

e. Merancang kebutuhan sumber belajar 

f. Merancang alat evaluasi. 

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan merupakan bagaimana suatu kegiatan dilakukan. Adapun 

langkah-langkah pelaksanaan, antara lain: 
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a. Mempersiapkan segala sumber belajar yang diperlukan 

b. Menjelaskan tugas proyek dan gambar kerja 

c. Mengelompokan peserta didik sesuai dengan tugas masing-masing 

d. Mengerjakan proyek 

3. Evaluasi perencanaan dan pelaksanaan 

Evaluasi perencanaan dan pelaksanaan merupakan tahap penting dalam 

pembelajaran berbasis proyek. Guru dan peserta didik pada akhir proses 

pembelajaran melakukan refleksi terhadap aktifitas dan hasil tugas proyek. 

Disinilah guru akan mengetahui tujuan pembelajaran praktik tercapai atau tidak.  

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning (PjBL) 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam penerapannya. Menurut Suciani, Lasmanawati, dan Rahmawati 

(2018:78) secara spesifik kelebihan dari pembelajaran Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) yaitu: 

1. Meningkatkan motivasi peserta didik.  

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk pemecahan masalah. 

3. Meningkatkan kolaborasi antar peserta didik.  

4. Meningkatkan keterampilan peserta didik untuk mengelola sumber. 

Kelebihan dari penerapan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di 

atas terdapat pula kelemahan dalam penerapannya yaitu: 

1. Kondisi kelas sedikit sulit dikondisikan sehingga kelas menjadi tidak kondusif 

saat pelaksanaan proyek, karena adanya kebebasan pada peserta didik yang 

memberikan peluang untuk ribut. Kondisi seperti ini diperlukan kecakapan 

guru dalam penguasaan dan pengelolaan kelas yang baik. 

2. Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik berbeda-beda, sehingga 

beberapa peserta didik akan mengalami kesulitan. 

3. Adanya kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok. 

 

2.4 Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti yang 

berkaitan tentang pengguna macam-macam model pembelajaran sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukan olah Putri, (2016) yang berjudul “Studi Tentang 

Penguasaan Model - Model Pembelajaran Pada Guru Dalam Bidang Studi 

PKn Di SMP Negeri 3 Majene” hasil penelitian menjelaskan bahwa: (1) 

model-model pembelajaran yang digunakan guru SMP Negeri 3 Majene yaitu 

model Pembelajaran Discovery Learning, model Pembelajaran Inquiry, model 

Pembelajaran Problem Based Learning, dan model Pembelajaran Project 

Based Learning. (2) kecendrungan guru PKn SMP Negeri 3 Majene lebih 

cenderung menggunakan model Pembelajaran Discovery Learning. (3) 

pemahaman terhadap model pembelajaran yang digunakan yakni guru lebih 

memahami model pembelajaran Discovery Learning dibandingkan model 

pembelajaran yang lainnya. 

2. Penelitian yang dilakukan olah Putri dan Jumadi (2017) yang berjudul 

“Kemampuan Guru Fisika dalam Menerapkan Model-Model Pembelajaran 

pada Kurikulum 2013 serta Kendala-Kendala yang Dihadapi” hasil penelitian 

menjelaskan bahwa: (1) pemahaman dan kemampuan guru merencanakan dan 

melaksanakan model pembelajaran masuk kategori baik, dan (2) guru 

mengalami kendala dalam membagi waktu untuk melaksanakan model 

pembelajaran pada Kurikulum 2013. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Arfin, Rosleny, dan Nawir (2020) yang 

berjudul “Analisis Kompetensi Guru Kelas Dalam Mengimplementasikan 

Model Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 Di Sd Wilayah Iii Kecamatan 

Ujungbulu Kabupaten Bulukumba” hasil penelitian menjelaskan bahwa: (1) 

model-model pembelajaran kurikulum 2013 yang digunakan guru Sd Wilayah 

Iii Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba yaitu model Pembelajaran 

Discovery Learning, model Pembelajaran Inquiry, model Pembelajaran 

Problem Based Learning, dan model Pembelajaran Project Based Learning. 

(2) kecendrungan guru menggunakan model Pembelajaran Problem Based 

Learning. (3) pemahaman guru dalam menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbasis kurikulum 2013 terlaksana sesuai standar 

yang telah ditetapkan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mansyur dan Gani (2018) yang berjudul 

“Analisis Kompetensi Guru Kimia Dalam Mengimplementasikan Model 
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Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 Di SMK SMAK Makasar” hasil 

penelitian menjelaskan bahwa: (1) guru sudah melaksanakan pembelajaran 

dengan pendekatan scentific dalam pembelajaran yang diperkuat dengan 

menerapkan model pembelajaran kurikulum 2013 diantaranya pembelajaran 

Discovery, pembelajaran Inqury, pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

(Problem Based Learning), dan pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning), (2) Model pembelajaran Discovery lebih sering diguanakan 

khusunya di SMK, karena sekolah SMK SMAK Makassar merupakan sekolah 

kejuruan analisis kimia, (3) guru lebih memahami model pembelajaran 

Discovery, karena hampir semua komponen terpenuhi dalam pembelajaran 

berdasakan tahapan-tahapan model pembelajaran Discovery. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Razali (2018) yang berjudul “Teacher 

Understanding on the Implementation of Curriculum 2013 in Using Learning 

Models in Vocational High School, Banda Aceh, Indonesia” hasil penelitian 

menjelaskan bahwa: (1) Kurikulum 2013 telah dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Kejuruan, Banda Aceh, Indonesia, (2) pemahaman guru terhadap 

model pembelajaran kurikulum 2013 secara menyeluruh masih dalam kategori 

sangat rendah, dan (3) Perlu ada kegiatan perbaikan melalui diskusi, simulasi, 

maupun melalui workshop. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di lima SMA Se-Kecamatan Bukit Raya, 

Kota Pekanbaru yaitu: SMAN Plus Prov. Riau, SMAN 14 Pekanbaru, SMAS 

PGRI, SMAS YLPI Pekanbaru dan SMAS Widya Graha. Penelitian dimulai pada 

tanggal 24 Agustus 2020 sampai dengan 06 Juli 2021. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru Biologi di lima 

SMA Se-Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru yaitu: SMAN Plus Prov. Riau, 

SMAN 14, SMAS PGRI, SMAS YLPI dan SMAS Widya Graha. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh (Saturation sampling). 

Sampel jenuh (Saturation sampling) merupakan teknik pengambilan data apabila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016:85). 

 

Tabel 3.1 Subjek Penelitian 

No Nama Sekolah  Akreditasi  Jumlah guru Biologi 

1 SMAN Plus Prov. Riau A 1 

2 SMAN 14 A 3 

3 SMAS PGRI A 1 

4 SMAS YLPI A 2 

5 SMAS Widya Graha B 1 

Jumlah 8 

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Metode survei adalah penyelidikan yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari 

gejala-gejala dan mencari keterangan-keterangan secara faktual (Darmadi, 

2014:187). Pada penelitian ini metode survei digunakan untuk mengetahui 

pemahaman guru biologi SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru 

terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 TA. 2020/2021. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ditetapkan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Penetapan permasalahan yang ingin diteliti. 

2) Penentapkan judul penelitian. 

3) Penetapan subjek penelitian  

4) Penetapan variabel dan indikator yang dijadikan dasar penyusunan instrumen 

penelitian. 

5) Penyusunan instrumen penelitian yaitu berupa observasi, wawancara dan 

angket. 

6) Pengujian instrumen penelitian dengan cara validasi konstruk dan uji coba 

instrumen. 

7) Pengambilan data dengan cara obsevasi, wawancara dan penyebaran angket. 

8) Pengelolahan data. 

9) Penyusunan lampiran hasil penelitian. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiono, 2009:148). Instrumen 

penelitian diberikan secara langsung kepada subjek penelitian. Adapun instrumen 

penelitian yang digunakan oleh peneliti antara lain: 

1. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan secara 

langsung ke objek penelitian untuk melihat lebih dekat kegiatan yang sedang 

dilakukan sehingga didapatkan informasi atau data sebagaimana tujuan dari 

penelitian. Observasi bertujuan untuk melihat secara langsung bagaimana 

pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran kurikulum 2013, sehingga 

data yang didapat lebih akurat dalam proses penelitian. Lembar observasi berisi 

tentang pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Variabel Aspek yang diamati No Item Jumlah 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

1. Kegiatan pendahuluan 1 1 

2. Kegiatan inti 2 1 

3. Kegiatan penutup 3 1 

Jumlah 3 

(Modifikasi Permendikbud No. 22, 2016) 

 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pernyataan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula 

(Hadi dan Haryono, 2005:135). Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara 

secara langsung kepada guru Biologi di SMA Kecamatan Bukit Raya. Jenis 

wawancara yang digunakan yaitu wawancara berstruktur. 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Wawancara Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model 

Pembelajaran Kurikulum 2013 

Aspek Indikator  
No 

Item 
Jumlah 

Pemahaman guru 

biologi terhadap 

model 

pembelajaran 

kurikulum 2013. 

1. Memahami pengertian model 

pembelajaran kurikulum 2013. 
1,2 2 

2. Mengetahui penggunaan model 

pembelajaran kurikulum 2013. 
3 1 

3. Memahami penentuan penggunaan 

model pembelajaran kurikulum 2013. 

4,5 

6,7 
4 

4. Memahami adanya kekurangan dan 

kelebihan dari model pembelajaran 

kurikulum 2013 secara umum. 

8,9 2 

5. Memahami sikap peserta didik saat 

mengimplementasikan model 

pembelajaran kurikulum 2013. 

10 1 

Jumlah 10 

(Modifikasi Al-tabany, 2014) 

 

3. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden (Maolani dan Cahyani, 2015:153). Dalam penelitian ini 

angket diberikan kepada guru untuk memperoleh informasi mengenai pemahaman 
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guru biologi terhadap model pembelajaran kurikulum 2013. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Angket tertutup berisi 

sejumlah jawaban yang terkait sejumlah kemungkinan jawaban yang sudah 

disediakan. Responden tinggal memilih yang sesuai dengan karakteristik dirinya 

dengan memberi tanda silang atau chech list. 

 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model 

Pembelajaran Kurikulum 2013 

Variabel Sub Variabel Indikator No Item Jumlah 

Pemahaman 

guru biologi 

terhadap model 

pembelajaran 

kurikulum 

2013. 

1) Pemahaman 

guru biologi 

terhadap 

model 

pembelajaran 

Discovery 

Learning. 

 Memamahi 

cara penentuan 

model 

pembelajaran 

Discovery 

Learning yang 

akan 

digunakan 

sesuai dengan 

KD. 

1,2,3,4 4 

 Memahami 

urutan sintak 

dari model 

pembelajaran 

Discovery 

Learning 

5,6,7,8,9 5 

2) Pemahaman 

guru biologi 

terhadap 

model 

pembelajaran 

Inquiry. 

 Memahami 

cara penentuan 

model 

pembelajaran 

Inquiry yang 

akan 

digunakan 

sesuai dengan 

KD. 

10,11,12, 

13 
4 

 Memahami 

urutan sintak 

dari model 

pembelajaran 

Inquiry. 

14,15,16, 

17,18,19,

20 

7 

3) Pemahaman 

guru biologi 

terhadap 

model 

pembelajaran 

 Memahami 

cara penentuan 

model 

pembelajaran 

Problem Based 

21,22,23,

24,25 
5 
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Variabel Sub Variabel Indikator No Item Jumlah 

Problem 

Based 

Learning 

(PBL). 

Learning 

(PBL) yang 

akan 

digunakan 

sesuai dengan 

KD. 

 Memahami 

urutan sintak 

dari model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

(PBL). 

26,27,28, 

29,30,31,

32 

7 

4) Pemahaman 

guru biologi 

terhadap 

model 

pembelajaran 

Project 

Based 

Learning 

(PjBL). 

 Memahami 

cara penentuan 

model 

pembelajaran 

Project Based 

Learning 

(PjBL) yang 

akan 

digunakan 

sesuai dengan 

KD. 

33,34,35,

36,37 
5 

 Memahami 

urutan sintak 

dari model 

pembelajaran 

Project Based 

Learning 

(PjBL). 

38,39,40, 

41,42,43 

 

 

 

6 

 

 

 

Jumlah 43 

(Modifikasi Permendikbud No. 22, 2016) 

  

3.6 Validasi Angket 

Validasi adalah tindakan pembuktian yang menunjukan tingkat keaslian 

suatu instrumen berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang 

diukur, sehingga data yang didapatkan benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sudjana dan Ibrahim, 2012:117). Instrumen yang digunakan 

yaitu angket pemahaman guru yang belum valid, sehingga peneliti harus 

melakukan validasi melalui pertimbangan validator dengan mencermati semua 

item angket yang ingin divalidasi sehingga didapatkanlah angket yang valid. 
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Angket pada penelitian ini divalidasi konstruk oleh para ahli. Instrumen tersebut 

dikonsultasikan dengan ahli dibidangnya untuk kemudian dievaluasi dan dinilai 

kembali. Hasil evaluasi menjadi rekomendasi perbaikan dan digunakan sebagai 

perbaikan instrumen sehingga dikatakan valid. Validasi konstruk dilakukan oleh 

ibu dosen ahli yaitu Ibu Iffa Ichwani Putri, M.Pd. Pemilihan ahli berdasarkan 

bidang keahlian terkait penelitian. 

Validasi angket dilakukan pada tanggal 18 Desember 2020 sampai dengan 

20 Maret 2021. Dalam hal ini, dilakukan penyusunan kembali kalimat pada 

beberapa butir pernyataan angket, kemudian terjadi penambahan butir pernyataan 

angket sehingga kalimat pada setiap pernyataan menjadi lebih jelas. Penambahan 

butir pernyataan angket dilakukan agar tidak ada makna ganda pada setiap butir 

pernyataan serta agar guru tidak mengalami kesulitan dalam pengisi angket. 

Penambahan butir pernyataan yaitu dari 35 butir pernyataan menjadi 43 butir 

pernyataan. 

 

3.7 Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen penelitian dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian 

sesungguhnya. Setelah instrumen sudah divalidasi konstruk maka perlu dilakukan 

uji coba angket agar mengetahui apakah setiap butir pernyataan yang ditulis pada 

angket sudah memadai dan cocok dengan kondisi dilapangan. Oleh karena itu, 

sebelum peneliti terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data, peneliti harus 

melakukan pembahasan untuk mempertimbangkan mengenai validitas dan 

reabilitas instrumen yang akan digunakan dalam proses penelitian (Darmadi, 

2014:109).  

Peneliti melakukan uji coba instrumen ini pada guru biologi SMA di kota 

Pekanbaru yang bukan termasuk subjek penelitian dengan jumlah 10 orang guru. 

Uji coba instrumen dilaksanakan pada tanggal 22 - 27 Maret 2021. Adapun hasil 

dari uji coba instrument dilanjutkan uji validasi dengan menggunakan program 

SPSS (statistic program for social science). Data yang didapat dibandingkan 

dengan rtabel dengan taraf 5% dengan ketentuan rhitung > r tabel, maka instrument 

tersebut “valid”. Apabila data yang dihasilkan sebaliknya maka data “tidak valid”. 

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba instrumen angket didapatkan bahwa 
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semua pernyataan pada angket memenuhi kriteria validitas (lampiran 5). Secara 

umum, jika koefisien jumlah n = 10, maka pada taraf signifikan (α) = 0.05 adalah 

0,632. 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan data penelitinnya. Berdasarkan sumber data yang diperoleh, maka 

data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan 

data, sumber ini bisa orang, alat pengukur atau instrumen-instrumen di 

laboratorium dan sebagainya (Maolani & Cahyana, 2015:148). Data primer 

didapatkan dari data responden yang secara langsung dilakukan dilapangan 

dengan cara yaitu: 

a. Observasi  

Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan informasi berupa kegitan dan peristiwa secara langsung. Data 

observasi yang didapatkan dijelaskan secara deskriptif yang berisi pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. 

b. Wawancara  

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan 

pengetahuan responden secara lebih mendalam serta jumlah responnya lebih 

sedikit. Wawancara yang dilakukan agar didapat informasi yang lebih akurat 

mengenai pemahaman guru terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 dengan 

cara mencatat semua informasi yang dibutuhkan. Wawancara dilakukan kepada 

guru biologi dimasing-masing lima Sekolah Menengah Atas (SMA) se- 

Kecamatan Bukit Raya.  

c. Angket 

Angket merupakan alat pengukuran informasi dengan cara menyampaikan 

sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 

Pemakaian angket ini didasarkan pada anggapan bahwa responden untuk 

penelitian adalah seseorang yang paling tahu dengan dirinya sendiri. Untuk 

mengukur pemahaman guru terhadap model pembelajaran kurikulum 2013, maka 
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digunakan Skala Likert. Skala Likert merupakan suatu instrumen yang terdiri dari 

beberapa pernyataan, seseorang yang menjadi responden harus membuat 

pertimbangan terhadap setiap pernyataan tersebut dengan memilih suatu respon 

dari tingkat setuju sampai tingkat tidak setuju (Hamalik, 2017:150). Skor 

alternatif jawaban pada setiap pernyataan dapat dilihat pada Tabel 3.5 dibawah 

ini. 

Tabel 3.5 Skor Setiap Jawaban Pernyataan 

No. Kriteria Skor Penilaian 

1 Sangat Baik 4 

2 Baik 3 

3 Kurang Baik 2 

4 Tidak Baik 1 

(Modifikasi Riduwan, 2016: 39) 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Tingkat pemahaman guru terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 

dapat diketahui dengan menganalisis lembaran angket yang telah diisi oleh guru. 

Untuk mengelolah data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Semua draf pernyataan pada angket dikumpulkan kemudian diperiksa dan 

dikelompokan sesuai dengan pembagian. 

2) Data yang sudah diperoleh diperiksa kembali untuk mencari jawaban dari 

angket yang tidak lengkap. 

3) Penyusunan dan perhitungan data dilakukan secara manual dengan 

menggunakan komputer atau leptop. 

4) Data yang telah dihitung selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan 

diagram. 

5) Menghitung jumlah atau frekuensi dari masing-masing jawaban angket 

6) Menghitung presentase jawaban dalam bentuk tabel berdasarkan pembagian 

model pembelajaran kurikulum 2013, kemudian disajikan dalam bentuk 

diagram. 

Hasil pengukuran data dikemukakan dengan cara dihitung dengan teknik 

deskriptif presentase. Teknik analisis data deskriptif presentase dimaksudkan 

untuk mengetahui status dari variable penelitian, yaitu mendeskripsikan 
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pemahaman guru biologi SMA terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 

yang disajikan melalui presentase. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Menghitung nilai responden dengan masing-masing aspek (sub variable). 

2. Merangkap nilai. 

3. Menghitung nilai rata-rata. 

4. Menghitung presentasi dengan rumus: 

 

Persentase = 
𝒇

𝑵
 × 100%  (3.1) 

(Sudijono, 2018:43) 

Keterangan: 

𝑓 = Jumlah frekuensi dari setiap jawaban 

𝑁 = Banyak Responden 

Perhitungan dan penentuan jenis deskriptif presentase yang diperoleh dari 

masing-masing indikator dalam variabel ditafsirkan dalam bentuk kalimat. Cara 

menentukan tingkat kriteria pemahaman guru biologi adalah sebagai berikut: 

1) Skor terendah, jika semua item mendapat skor 1 = 1 × 43 = 43 skor  

2) Skor tertinggi, jika semua item semua mendapat 4 = 4 × 43 = 172 skor 

3) Skor terendah dalam bentuk persen menjadi = 
43

172
 × 100% = 25% 

4) Rentang = 100% - 25% = 75% 

5) Panjang interval = 
75%

4
 = 18,75 = 19% 

Skor yang diperoleh dalam bentuk persen (%) dengan analisis deskriptif 

presentase dapat dilihat pada tabel kriteria dibawah ini: 

Tabel 3.6 Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 

No. Presentase Kriteria 

1 82% - 100% Sangat Baik 

2 63% - 81% Baik 

3 44% - 62% Kurang Baik 

4 ≤43% Tidak Baik 

(Modifikasi Riduwan, 2016: 41) 

  



32 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN 

 

 

4.1 Deskripsi Penelitian 

4.1.1 Proses Perizinan 

Sebelum melakukan penelitian yang berjudul “Profil Pemahaman Guru 

Biologi Terhadap Model Pembelajaran Kurikulum 2013 di SMA Se-Kecamatan 

Bukit Raya, Kota Pekanbaru TA. 2020/2021”. Peneliti terlebih dahulu mengurus 

surat observasi pada tanggal 16-18 Desember 2020 dengan Nomor Surat 3272/E-

UIR/27-FK/2020 yang ditandatangani oleh Dekan. Kemudian peneliti mengurus 

surat perizinan riset penelitian di Tata Usaha FKIP UIR yang dikeluarkan pada 

tanggal 15 April 2021 dengan Nomor Surat 1140/E-UIR/27-FK/2021 yang 

ditujukan kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Provinsi Riau untuk merekomendasikan izin kepada peneliti agar dapat 

melakukan penelitian. 

Surat Rekomendasi Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau dengan Nomor Surat 503/DPMPTSP/NON 

IZIN-RESET/40842 pada tanggal 20 April 2021 diteruskan ke Dinas Pendidikan 

Provinsi Riau. Dinas Pendidikan Provinsi Riau mengeluarkan surat izin penelitian 

dengan Nomor Surat 071/Disdik/1.3/2021/5844 pada tanggal 21 April 2021 yang 

kemudian diajukan kepada kepala sekolah di lima SMA di Kecamatan Bukit Raya 

Kota Pekanbaru, yaitu: SMAN Plus Prov. Riau, SMAN 14, SMAS PGRI, SMAS 

YLPI, dan SMAS Widya Graha. 

 

4.1.2 Wawancara 

Wawancara merupakan langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti di 

lima SMA di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru untuk mendapatkan 

informasi dan Identitas diri dari responden penelitian. Wawancara yang dilakukan 

untuk mendapatkan informasi pemahaman awal guru biologi Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Se-Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru TA. 2020/2021 terhadap 

model pembelajaran kurikulum 2013. Wawancara dilakukan pada tanggal 24 

Agustus 2020 - 21 Januari 2021 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1 Jadwal Wawancara Subjek Penelitian Guru Biologi Di SMA Se-

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru TA. 2020/2021 

No 
Nama 

Sekolah 

Pengambilan 

Data 
Kegiatan Tanggal Tempat 

1 SMAN 14 

Guru 1 (AS) Wawancara 24 Agustus 2020 
Ruang 

Guru 

Guru 2 (AE) Wawancara 24 Agustus 2020 
Ruang 
Guru 

Guru 3 (NR) Wawancara 24 Agustus 2020 
Ruang 

Guru 

2 
SMAN Plus 
Prov. Riau 

Guru 4 (MM) Wawancara 12 Januari 2021 
Ruang 
Guru 

3 
SMAS 

Widya Graha 
Guru 5 (NP) Wawancara 19 Januari 2021 

Ruang 

Guru 

4 SMAS YLPI 

Guru 6 (TE) Wawancara 20 Januari 2021 
Ruang 
Guru 

Guru 7 (MR) Wawancara 20 Januari 2021 
Ruang 

Guru 

5 SMAS PGRI Guru 8 (AP) Wawancara 21 Januari 2021 
Ruang 
Guru 

 

4.1.3 Observasi 

Pelaksanaan pembelajaran yang diobservasikan adalah penggunaan model 

pembelajaran yang digunakan guru dengan berpedoman pada Permendikbud No. 

22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Observasi dilakukan di lima sekolah pada tanggal 16-26 Februari 2021. Observasi 

pertama dilakukan di SMA Negeri 14 Pekanbaru pada tanggal 16 Februari 2021, 

pukul 09.00-10.00 WIB, materi yang dipelajari pada hari itu adalah Sistem 

Koordinasi. Observasi dilakukan secara online (Zoom Meeting) di kelas XI IPA, 

guru menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Pada jam pertama 

guru menanyakan kesiapan peserta didik mengikuti pelajaran, kemudian guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik “Coba kasih tahu ibu sistem 

koordinasi tu apa?”, selanjutnya guru menjelaskan materi menggunakan PPT yang 

sudah ditayangan pada layar, dan meminta peserta didik untuk memperhatikan, 

kemudian guru menjelaskan materi perslide. Peserta didik secara individu 

mengumpulkan informasi mengenai penyakit pada sistem koordinasi, dan peserta 

didik menyampaikan informasi yang mereka dapatkan, kemudian terjadi diskusi 

antara sesama peserta didik dan guru. Terakhir guru mengajak peserta didik untuk 
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menyimpulkan materi pelajaran, memberikan tugas LKS, dan menutup proses 

pembelajaran. 

Observasi kedua dilakukan di SMA Widya Graha pada tanggal 22 

Februari 2021, pukul 08.00-09.00 WIB, materi yang dipelajari pada hari itu adalah 

Sistem Ekskresi Manusia. Observasi dilakukan langsung di kelas XI IPA. Pada 

jam pertama guru menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelum masuk ke 

materi yang baru, kemudian guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

“Apa sistem ekskresi itu dan sebutkan ada berapa organ pada sistem ekskresi 

manusia?”, selanjutnya guru menjelaskan seluruh materi pelajaran dan meminta 

peserta didik untuk memperhatikan, mencatat serta bertanya apabila ada materi 

yang kurang dipahami, kemudian mengingat waktu pelajaran sudah selesai guru 

memberikan PR dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 

Observasi ketiga dilakukan di SMA PGRI pada tanggal 23 Februari 2021, 

pukul 08.00-09.00 WIB, materi yang dipelajari pada hari itu adalah Sistem 

Ekskresi Manusia. Observasi dilakukan langsung di kelas XI IPA, guru 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pada jam 

pertama guru menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelum masuk ke materi 

yang baru, kemudian guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik “Siapa 

yang tadi pagi sudah keringatan? Kok bisa kita berkeringat ya?”, selanjutnya guru 

menjelaskan materi menggunakan PPT yang sudah dikirimkan ke WA kelas, dan 

meminta peserta didik untuk membaca PPT secara bergiliran, kemudian guru 

memberikan LKPD yang berisi permasalahan dan harus mereka jawab secara 

berkelompok, peserta didik mengumpulkan informasi dan saling berdiskusi untuk 

menemukan jawaban dari permasalahan yang sudah diberikan, peserta didik 

menyampaikan jawaban yang mereka dapat di depan kelas, kemudian terjadi 

tanya jawab antara peserta didik dan guru. Diakhir pertemuan guru mengajak 

peserta didik menyimpulkan informasi, seperti memberikan contoh nyata dalam 

kehidupan sehari-hari dan guru memberikan PR.  

Observasi keempat dilakukan di SMA Negeri Plus Provinsi Riau pada 

tanggal 23 Februari 2021, pukul 09.00-10.00 WIB, materi yang dipelajari pada 

hari itu adalah Sistem Koordinasi. Observasi dilakukan secara online (Zoom 

Meeting) di kelas XI IPA, guru menggunakan model pembelajaran Discovery 
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Learning. Pada jam pertama guru menanyakan kesiapan peserta didik mengikuti 

pelajaran, kemudian guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik “Ayo 

coba siapa yang bisa kasih tau temannya apa sistem koordinasi?”, selanjutnya 

guru menjelaskan materi menggunakan PPT yang sudah ditampilkan pada layar, 

dan meminta peserta didik untuk memperhatikan, kemudian guru menyuruh 

peserta didik secara individu mengumpulkan informasi mengenai sistem 

koordinasi seperti kerja sistem saraf, dan peserta didik menyampaikan informasi 

yang mereka dapatkan, kemudian terjadi diskusi antara sesama peserta didik dan 

guru. Terakhir guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan materi pelajaran 

dan menutup proses pembelajaran. 

Observasi kelima dilakukan di SMA PGRI pada tanggal 26 Februari 2021, 

pukul 09.45-10.30 WIB, materi yang dipelajari pada hari itu adalah Jamur. 

Observasi dilakukan langsung di kelas X IPA, guru menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Pada jam pertama guru 

menanyakan materi yang sudah dipelajari sebelum masuk ke materi yang baru, 

kemudian guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik “Semua jenis jamur 

boleh tidak kita makan?, selanjutnya guru menjelaskan materi menggunkan PPT 

yang sudah dipancarkan menggunakan infokus, dan meminta peserta didik untuk 

fokus mendengarkan penjelasan terkait materi, kemudian guru memberikan 

kesempatan peserta didik untuk bertanya, selanjutnya guru mengelompokan 

peserta didik, setiap kelompok terdiri dari 4 (empat) orang. Guru mengajak 

peserta didik untuk mendiskusikan bahan dan alat untuk membuat tempe. Terakhir 

peserta didik diminta untuk membuat tempe dan vidio proses pembuatan tempe di 

rumah. Kemudian guru menutup proses pembelajaran. 

 

4.2 Hasil Analisis Data Angket 

Hasil perhitungan analisis deskriptif presentase menganai pemahaman 

guru biologi terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 yang terdiri dari empat 

sub variabel yaitu: model pembelajaran Discovery Learning, model pembelajaran 

Inquiry, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 
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4.2.1 Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model Pembelajaran Discovery 

Learning 

Data yang diperoleh melalui angket untuk guru biologi di sekolah SMA 

se- Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru yang terdiri dari 43 pernyataan, untuk 

pernyataan menggenai model pembelajaran Discovery Learning berjumlah 9 

(sembilan) pernyataan yang terdiri dari 2 (dua) indikator. Skor yang diperoleh dari 

setiap indikator dihitung untuk mendapatkan persentase pemahaman guru biologi 

terhadap model pembelajaran Discovery Learning yang kemudian disesuaikan 

dengan kriteria yang telah disebutkan. 

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Data Hasil Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model 

Pembelajaran Discovery Learning 

Subjek 

Indikator Rata-rata keseluruhan 

pemahaman model 

pembelajaran 

Discovery Learning 

Kriteria 
1 2 

G1 88% 90% 89% Sangat Baik 

G2 75% 80% 78% Baik 

G3 100% 100% 100% Sangat Baik 

G4 100% 85% 93% Sangat Baik 

G5 63% 60% 62% Kurang Baik 

G6 75% 60% 68% Baik 

G7 88% 90% 89% Sangat Baik 

G8 81% 85% 83% Sangat Baik 

Rata-Rata 84% 81% 83% Sangat Baik 

 

Berdasarkan data pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase 

rata-rata pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran Discovery 

Learning di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru rata-rata persentase 

tertinggi dimiliki oleh G3 yaitu 100% dengan kriteria Sangat Baik, sedangkan 

rata-rata persentase G2 yaitu 78% dan G6 yaitu 68% berada pada kriteria Baik, 

selanjutnya untuk rata-rata persentase terendah dimiliki oleh G5 yaitu 61% 

dengan kriteria Kurang Baik. Rata-rata persentase keseluruhan pemahaman guru 

biologi terhadap model pembelajaran Discovery Learning di SMA se-Kecamatan 

Bukit Raya, Pekanbaru memiliki persentase 83% dengan kriteria Sangat Baik. 

Skor angket mengenai pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran 
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Discovery Learning di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru dapat dilihat 

pada Gambar 4.1 berikut ini: 

Gambar 4.1 Diagram Batang Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model 

Pembelajaran Discovery Learning 

 

1. Indikator 1 Memahami Penentuan Model Pembelajaran Discovery 

Learning yang Akan digunakan Sesuai dengan KD 

Persentase jawaban untuk setiap pernyataan pada indikator 1 (satu) 

memahami penentuan model pembelajaran Discovery Learning yang akan 

digunakan sesuai dengan KD dapat dilihat pada lampiran 8 (delapan). Hasil 

perhitungan data angket menunjukan bahwa pemahaman guru biologi di SMA Se-

Kecamatan Bukit Raya memiliki rata-rata persentase tertinggi dimiliki oleh G3 

dan G4 yaitu 100% dengan kriteria Sangat Baik, sedangkan rata-rata persentase 

G2 yaitu 75%, G5 yaitu 63%, dan G6 yaitu 75% berada pada kriteria Baik. G5 

pada pernyataan 1 (satu) yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada pada KD-3 dan KD-4 yaitu 

mengarah ke pencarian memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik, dan 

pernyataan 3 (tiga) yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning jika KD-3 menitik beratkan pada pengetahuan faktual dan koseptual 

memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik.  

G6 pada pernyataan 1 (satu) tentang penggunaan model pembelajaran 

Discovery Learning sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada pada KD-3 dan 
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KD-4 yaitu mengarah ke pencarian memiliki persentase 50% dengan kriteria 

kurang baik. Namun, untuk rata-rata persentase keseluruhan pemahaman guru 

biologi terhadap indikator 1 (satu) memiliki persentase 84% dengan kriteria 

Sangat Baik. Persentase keseluruhan pada indikator 1 (satu) model pembelajaran 

Discovery Learning dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini: 

 
Gambar 4.1 Diagram Batang G1-G8 indikator 1 Memahami Penentuan 

Model Pembelajaran Discovery Learning yang Akan digunakan Sesuai 

dengan KD 

 

2. Indikator 2 Memahami Urutan Sintaks dari Model Pembelajaran  

Discovery Learning 

Persentase jawaban untuk setiap pernyataan pada indikator 2 (dua) 

Memahami urutan sintaks dari model pembelajaran Discovery Learning dapat 

dilihat pada lampiran 8 (delapan). Hasil perhitungan data angket menunjukan 

bahwa rata-rata persentase tertinggi dimiliki oleh G3 yaitu 100% dengan kriteria 

Sangat Baik, sedangkan rata-rata persentase G2 yaitu 80% berada pada kriteria 

Baik, selanjutnya untuk rata-rata persentase terendah dimiliki oleh G5 dan G6 

yaitu 60% dengan kriteria Kurang Baik. G5 dan G6 pada pernyataan 5 (lima) 

yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dengan 

memberikan rangsangan (Stimulation) terkait dengan materi pembelajaran kepada 

peserta didik memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik, pernyataan 6 

(enam) yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Discovery Learning 

dengan memberikan beberapa pertanyaan/identifikasi terhadap suatu masalah 
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(Problem Statement) terkait dengan materi pembelajaran kepada peserta didik 

memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik, dan pernyataan 7 (tujuh) 

yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dengan 

mengajak peserta didik untuk mengumpulkan banyak data yang berhubungan 

dengan materi pelajaran memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik.  

G8 juga memiliki persentase pemahaman yang kurang baik pada 

pernyataan 7 (tujuh) yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning dengan mengajak peserta didik untuk mengumpulkan banyak data yang 

berhubungan dengan materi pelajaran memiliki persentase 50% denagan kriteria 

kurang baik. Namun, untuk rata-rata persentase keseluruhan pemahaman guru 

biologi terhadap indikator 2 (dua) memiliki persentase 81% dengan kriteria Baik. 

Persentase keseluruhan pada indikator 2 (dua) model pembelajaran Discovery 

Learning dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut ini: 

Gambar 4.3 Diagram Batang G1-G8 indikator 2 Memahami Urutan Sintaks 

dari Model Pembelajaran Discovery Learning 

 

4.2.2 Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model Pembelajaran Inquiry 

Data yang diperoleh melalui angket untuk guru biologi di sekolah SMA 

se-Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru yang terdiri dari 43 pernyataan, untuk 

pernyataan menggenai model pembelajaran Inquiry berjumlah 11 pernyataan yang 

terdiri dari 2 (dua)  indikator. Skor yang diperoleh dari setiap indikator dihitung 

untuk mendapatkan persentase pemahaman guru biologi terhadap model 
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pembelajaran Inquiry yang kemudian disesuaikan dengan kriteria yang telah 

disebutkan. 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Data Hasil Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model 

Pembelajaran Inquiry 

Subjek 

Indikator Rata-rata keseluruhan 

pemahaman model 

pembelajaran Inquiry 

Kriteria 
1 2 

G1 75% 79% 77% Baik 

G2 81% 82% 82% Sangat Baik 

G3 100% 96% 98% Sangat Baik 

G4 88% 93% 90% Sangat Baik 

G5 63% 75% 69% Baik 

G6 69% 68% 68% Baik 

G7 81% 79% 80% Baik 

G8 69% 68% 68% Baik 

Rata-Rata 78% 80% 79% Baik 

 

Berdasarkan data pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa pemahaman 

guru biologi terhadap model pembelajaran Inquiry di SMA se-Kecamatan Bukit 

Raya, Pekanbaru rata-rata persentase tertinggi dimiliki oleh G3 yaitu 98% dengan 

kriteria Sangat Baik, sedangkan rata-rata persentase G1 yaitu 77%, G5 yaitu 69%, 

G6 yaitu 68%, G7 yaitu 80%, dan G8 yaitu 68% berada pada kriteria Baik, 

sehingga, rata-rata persentase keseluruhan pemahaman guru biologi terhadap 

model pembelajaran Inquiry di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru 

memiliki persentase 79% dengan kriteria Baik. Persentase data angket mengenai 

pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran Inquiry di SMA se-

Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru, dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini: 
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Gambar 4.4 Diagram Batang Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model 

Pembelajaran Inquiry 

 

1. Indikator 1 Memahami Penentuan Model Pembelajaran Inquiry Yang 

Akan digunakan Sesuai dengan KD 

Persentase jawaban untuk setiap pernyataan pada indikator 1 (satu) 

Memahami penentuan model pembelajaran Inquiry yang akan digunakan sesuai 

dengan KD dapat dilihat pada lampiran 9 (sembilan). Hasil perhitungan data 

angket menunjukan bahwa rata-rata persentase tertinggi dimiliki oleh G3 yaitu 

100% dengan kriteria Sangat Baik, sedangkan rata-rata persentase G1 yaitu 75%, 

G2 yaitu 81%, G5 yaitu 63%, G6 yaitu 69%, G7 yaitu 81%, dan G8 yaitu 69% 

berada pada kriteria Baik. G5 pada pernyataan 11 yaitu tentang penggunaan 

model pembelajaran Inquiry sesuai dengan materi pembelajaran yang ada pada 

KD-3 dan KD-4 yaitu mengarah ke penemuan memiliki persentase 50% dengan 

kriteria kurang baik, dan pernyataan 12 yaitu tentang penggunaan model 

pembelajaran Inquiry jika KD-3 menitik beratkan pada pengetahuan prosedural 

dan metakognitif memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik. 

G6 dan G8 juga memiliki persentase pemahaman yang kurang baik pada 

beberapa pernyataan yaitu pada pernyataan 12 yaitu tentang tentang penggunaan 

model pembelajaran Inquiry jika KD-3 menitik beratkan pada pengetahuan 

prosedural dan metakognitif memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang 
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baik, namun untuk rata-rata persentase keseluruhan pemahaman guru biologi 

terhadap indikator 1 (satu) memiliki persentase 78% dengan kriteria Baik. 

Persentase keseluruhan pada indikator 1 (satu) model pembelajaran Inquiry dapat 

dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini: 

 
Gambar 4.5 Diagram Batang G1-G8 indikator 1 Memahami Penentuan 

Model Pembelajaran Inquiry yang Akan digunakan Sesuai dengan KD 

 

2. Indikator 2 Memahami Urutan Sintaks dari Model Pembelajaran  

Inquiry 

Persentase jawaban untuk setiap pernyataan pada indikator 2 (dua) 

Memahami urutan sintaks dari model pembelajaran Inquiry dapat dilihat pada 

lampiran 9 (sembilan). Hasil perhitungan data angket menunjukan bahwa rata-rata 

persentase tertinggi dimiliki oleh G3 yaitu 96% dengan kriteria Sangat Baik, 

selanjutnya rata-rata persentase G1 yaitu 79%, G5 yaitu 75%, G6 yaitu 68%, G7 

yaitu 79%, G8 yaitu 68 berada pada kriteria Baik. Terlihat rata-rata guru 

menjawab sangat baik (SB) dan baik (B), namun beberapa guru memiliki 

persentase pemahaman yang kurang baik pada beberapa pernyataan. 

G6 pada pernyataan 16 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran 

Inquiry dengan mengajak peserta didik untuk menverifikasi terkait materi 

pembelajaran kepada peserta didik memiliki persentase 50% dengan kriteria 

kurang baik, dan pernyataan 20 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran 

Inquiry dengan mengajak peserta didik untuk menjelaskan hasil yang mereka 

dapatkan terkait materi pembelajaran memiliki persentase 50% dengan kriteria 

75%
81%

100%

88%

63%
69%

81%

69%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

indikator 1 Model Pembelajaran Inquiry

Guru 1

Guru 2

Guru 3

Guru 4

Guru 5

Guru 6

Guru 7

Guru 8



43 

 

kurang baik. Selanjutnya, G8 pada pernyataan 15 yaitu tentang penggunaan model 

pembelajaran Inquiry dengan mengajak peserta didik untuk mengumpulkan data 

terkait materi pembelajaran kepada peserta didik memiliki persentase 50% dengan 

kriteria kurang baik, dan pernyataan 17 yaitu tentang penggunaan model 

pembelajaran Inquiry dengan mengajak peserta didik melakukan eksperimen 

untuk pemecahan masalah terkait materi pembelajaran memiliki persentase 50% 

dengan kriteria kurang baik. Namun, untuk rata-rata persentase keseluruhan 

pemahaman guru biologi terhadap indikator 2 (dua) memiliki persentase 80% 

dengan kriteria Baik. Persentase keseluruhan pada indikator 2 (dua) model 

pembelajaran Inquiry dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut ini: 

Gambar 4.6 Diagram Batang G1-G8 indikator 2 Memahami Urutan Sintaks 

dari Model Pembelajaran Inquiry 

 

4.2.3 Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) 

Data yang diperoleh melalui angket untuk guru biologi di SMA se-

Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru yang terdiri dari 43 pernyataan, untuk 

pernyataan menggenai model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berjumlah 12 pernyataan yang terdiri dari 2 (dua) indikator. Skor yang diperoleh 

dari setiap indikator dihitung untuk mendapatkan persentase pemahaman guru 

biologi terhadap model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

kemudian disesuaikan dengan kriteria yang telah disebutkan. 
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Tabel 4.4 Rekapitulasi Data Hasil Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model 

 Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Subjek 

Indikator Rata-rata keseluruhan 

pemahaman model 

pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) 

Kriteria  
1 2 

G1 85% 75% 80% Baik 

G2 90% 93% 91% Sangat Baik 

G3 100% 100% 100% Sangat Baik 

G4 85% 96% 91% Sangat Baik 

G5 50% 50% 50% Kurang Baik 

G6 70% 71% 71% Baik 

G7 85% 82% 84% Sangat Baik 

G8 70% 71% 71% Baik 

Rata-Rata 79% 80% 80% Baik 

 

Berdasarkan data pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa pemahaman 

guru biologi terhadap model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di 

SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru rata-rata persentase tertinggi dimiliki 

oleh G3 yaitu 100% dengan kriteria Sangat Baik, sedangkan rata-rata persentase 

G1 yaitu 80%, G6 71%, dan G8 yaitu 71% berada pada kriteria Baik, selanjutnya 

untuk rata-rata persentase terendah dimiliki oleh G5 yaitu 50% dengan kriteria 

Kurang Baik, sehingga rata-rata persentase keseluruhan pemahaman guru biologi 

terhadap model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di SMA se-

Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru memiliki persentase 80% dengan kriteria Baik. 

Skor angket mengenai pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru 

dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut ini: 
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Gambar 4.7 Diagram Batang Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

1. Indikator 1 Memahami Penentuan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yang Akan digunakan Sesuai dengan KD 

Persentase jawaban untuk setiap pernyataan pada indikator 1 (satu) 

memahami penentuan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

akan digunakan sesuai dengan KD dapat dilihat pada lampiran 10. Hasil 

perhitungan data angket menunjukan bahwa rata-rata persentase tertinggi dimiliki 

oleh G3 dengan persentase 100% dengan kriteria Sangat Baik, sedangkan rata-rata 

persentase G6 dan G8 dengan persentase 70% berada pada kriteria Baik, 

selanjutnya untuk rata-rata persentase terendah dimiliki oleh G5 yaitu 50% 

dengan kriteria Kurang Baik. G5 pada pernyataan 21 yaitu tentang penggunaan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ada pada KD-3 dan KD-4 yaitu mengarah pada hasil karya 

dalam bentuk jasa memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik.  

Pernyataan 22 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) sesuai dengan materi pembelajaran yang mengarah pada 

hasil karya dalam bentuk jasa memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang 

baik, pernyataan 23 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) jika KD-3 mengarah pada bentuk pengetahuan 

metakognitif memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik. Selanjutnya, 

pernyataan 24 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Problem Based 
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Learning (PBL) jika KD-4 mengarah pada taksonomi menyajikan suatu informasi 

memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik, dan pernyataan 25 tentang 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) jika KD-3 dan 

KD-4 mengarah pada penguasaan pengetahuan konseptual memiliki persentase 

50% dengan kriteria kurang baik. Namun, untuk rata-rata persentase keseluruhan 

pemahaman guru biologi terhadap indikator 1 (satu) memiliki persentase 79% 

dengan kriteria Baik. Persentase keseluruhan pada indikator 1 (satu) model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dilihat pada Gambar 4.8 

berikut ini: 

Gambar 4.8 Diagram Batang G1-G8 indikator 1 Memahami Penentuan Model 

Pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) yang Akan digunakan Sesuai 

dengan KD 

 

2. Indikator 2 Memahami Urutan Sintaks dari Model Pembelajaran  

Problem Based Learning (PBL) 

Persentase jawaban untuk setiap pernyataan pada indikator 2 (dua) 

Memahami urutan sintaks dari model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat dilihat pada lampiran 10. Hasil perhitungan data angket menunjukan 

bahwa rata-rata persentase tertinggi dimiliki oleh G3 yaitu 100% dengan kriteria 

Sangat Baik, sedangkan rata-rata persentase G1 yaitu 75%, G6 yaitu 71%, dan G8 

yaitu 71% berada pada kriteria Baik, selanjutnya untuk rata-rata persentase 

terendah dimiliki oleh G5 yaitu 50% dengan kriteria Kurang Baik. G5 pada 

pernyataan 26 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Problem Based 
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Learning (PBL) dengan mengorientasikan peserta didik terhadap masalah terkait 

materi pembelajaran memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik, 

pernyataan 27 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan mengorganisasikan peserta didik untuk belajar terkait 

materi pembelajaran memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik.  

Pernyataan 28 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan membimbing penyelidikan peserta didik baik 

secara individual maupun berkelompok terkaitan materi pembelajaran memiliki 

persentase 50% dengan kriteria kurang baik. Selanjutnya, pernyataan 29 yaitu 

tentang penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

mengajak peserta didik untuk mengembangkan penyelesaian masalah terkait 

materi pembelajaran memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik. 

Pernyataan 30 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan mengajak peserta didik untuk menyajikan penyelesaian 

masalah terkait materi pembelajaran memiliki persentase 50% dengan kriteria 

kurang baik.  

Pernyataan 31 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan menganalisis proses pemecahan masalah secara 

bersama-sama terkait materi pembelajaran persentase 50% dengan kriteria kurang 

baik, dan pernyataan 32 tentang penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan mengevaluasi proses pemecahan masalah secara bersama-

sama terkait materi pembelajaran memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang 

baik. Kemudian, beberapa guru juga memiliki persentase pemahaman yang 

kurang baik pada beberapa pernyataan, yaitu G6 pada pernyataan 27 tentang 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar terkait materi pembelajaran 

memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik, dan G8 pada pernyataan 28 

yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan membimbing penyelidikan peserta didik baik secara individual maupun 

berkelompok terkaitan materi pembelajaran memiliki persentase 50% dengan 

kriteria kurang baik, namun untuk rata-rata persentase keseluruhan pemahaman 

guru biologi terhadap indikator 2 (dua) memiliki persentase 80% dengan kriteria 



48 

 

Baik. Persentase keseluruhan pada indikator 2 (dua) model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut ini: 

Gambar 4.9 Diagram Batang G1-G8 indikator 2 Memahami Urutan 

Sintaks dari Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

4.2.4 Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

Data yang diperoleh melalui angket untuk guru biologi di SMA se- 

Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru yang terdiri dari 43 pernyataan, untuk 

pernyataan menggenai model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

berjumlah 11 pernyataan yang terdiri dari 2 (dua) indikator. Skor yang diperoleh 

dari setiap indikator dihitung untuk mendapatkan persentase pemahaman guru 

biologi terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang 

kemudian disesuaikan dengan kriteria yang telah disebutkan. 

 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Data Hasil Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Subjek 

Indikator Rata-rata keseluruhan 

pemahaman model 

pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

Kriteria 
1 2 

G1 75% 63% 69% Baik 

G2 95% 79% 87% Sangat Baik 

G3 95% 96% 95% Sangat Baik 

G4 75% 75% 75% Baik 

G5 50% 50% 50% Kurang Baik 
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Subjek 

Indikator Rata-rata keseluruhan 

pemahaman model 

pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

Kriteria 
1 2 

G6 65% 63% 64% Baik 

G7 85% 92% 88% Sangat Baik 

G8 65% 92% 78% Baik 

Rata-Rata 76% 76% 76% Baik 

 

Berdasarkan data pada Tabel di atas dapat diketahui bahwa Pemahaman 

Guru Biologi Terhadap Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di 

SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru rata-rata persentase tertinggi dimiliki 

oleh G3 yaitu 95% dengan kriteria Sangat Baik, sedangkan rata-rata persentase 

G1 yaitu 69%, G4 yaitu 75%, G6 yaitu 64%, dan G8 yaitu 78% berada pada 

kriteria Baik, selanjutnya untuk rata-rata persentase terendah dimiliki oleh G5 

yaitu 50% dengan kriteria Kurang Baik, sehingga rata-rata persentase keseluruhan 

pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru memiliki persentase 76% 

dengan kriteria Baik. Skor angket mengenai pemahaman guru biologi terhadap 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di SMA se-Kecamatan Bukit 

Raya, Pekanbaru, dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut ini: 

Gambar 4.10 Diagram Batang Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
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1. Indikator 1 Memahami Penentuan Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) yang Akan digunakan Sesuai dengan KD 

Persentase jawaban untuk setiap pernyataan pada indikator 1 (satu) 

memahami penentuan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang 

akan digunakan sesuai dengan KD dapat dilihat pada lampiran 11. Hasil 

perhitungan data angket menunjukan bahwa, rata-rata persentase tertinggi dimiliki 

oleh G2 dan G3 yaitu 95% dengan kriteria Sangat Baik, sedangkan rata-rata 

persentase G1 yaitu 75%, G4 yaitu 75%, G6 yaitu 65%, dan G8 yaitu 65% berada 

pada kriteria Baik, selanjutnya untuk rata-rata persentase terendah dimiliki oleh 

G5 yaitu 50% dengan kriteria Kurang Baik. G5 pada pernyataan 33 yaitu tentang 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ada pada KD-3 dan KD-4 yaitu mengarah pada hasil 

karya dalam bentuk produk memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik. 

Pernyataan 34 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) sesuai dengan materi pembelajaran yang mengarah pada 

hasil karya dalam bentuk produk memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang 

baik. Pernyataan 35 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) jika KD-3 mengarah pada bentuk pengetahuan metakognitif 

memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik. Pernyataan 36 yaitu tentang 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) jika KD-4 

mengarah pada taksonomi menciptakan sesuatu memiliki persentase 50% dengan 

kriteria kurang baik, dan pernyataan 37 tentang penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) jika KD-3 dan KD-4 mengarah pada pengetahuan 

prosedural memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik. Kemudian, 

beberapa guru juga memiliki persentase pemahaman yang kurang baik pada 

beberapa pernyataan. 

G6 dan G8 pada pernyataan 35 yaitu tentang penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) jika KD-3 mengarah pada bentuk 

pengetahuan metakognitif memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik, 

dan pernyataan 36 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) jika KD-4 mengarah pada taksonomi menciptakan sesuatu 

memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik. Namun, untuk rata-rata 
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persentase keseluruhan pemahaman guru biologi terhadap indikator 1 (satu) 

memiliki persentase 76% dengan kriteria Baik. Persentase keseluruhan pada 

indikator 1 (satu) model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat 

dilihat pada Gambar 4.11 berikut ini: 

Gambar 4.11 Diagram Batang G1-G8 indikator 1 Memahami Penentuan 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang Akan digunakan 

Sesuai dengan KD 
 

2. Indikator 2 Memahami Urutan Sintaks dari Model Pembelajaran  

Problem Based Learning (PBL) 

Persentase jawaban untuk setiap pernyataan pada indikator 2 (dua) 

Memahami urutan sintaks dari model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dapat dilihat pada lampiran 11. Hasil perhitungan data angket menunjukan 

bahwa, rata-rata persentase tertinggi dimiliki oleh G3 yaitu 96% dengan kriteria 

Sangat Baik, sedangkan rata-rata persentase G1 yaitu 63%, G2 yaitu 79%, G4 

yaitu 75%, dan G6 yaitu 63% berada pada kriteria Baik, selanjutnya untuk rata-

rata persentase terendah dimiliki oleh guru 5 yaitu 50% dengan kriteria Kurang 

Baik. G5 pada pernyataan 38 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dengan menentukan pertanyaan mendasar (star 

with the essential question) terkait materi pembelajaran kepada peserta didik 

memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik. pernyataan 39 yaitu tentang 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan 

mendesain perencanaan proyek terkait materi kepada peserta didik memiliki 
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persentase 50% dengan kriteria kurang baik, pernyataan 40 yaitu tentang 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan 

menyusun jadwal pelaksanaan proyek terkait materi pembelajaran kepada peserta 

didik memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik. 

Pernyataan 41 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dengan memonitor peserta didik terhadap kemajuan 

proyek terkait materi pembelajaran memiliki persentase 50% dengan kriteria 

kurang baik. Pernyataan 42 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dengan menguji hasil proyek peserta didik terkait materi 

pembelajaran memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik, dan 

pernyataan 43 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dengan mengevaluasi pengalaman belajar peserta didik terkait 

materi pembelajaran memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik. 

Beberapa guru memiliki persentase pemahaman yang rendah pada beberapa 

pernyataan yaitu G1 pada pernyataan 38 yaitu tentang penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan menentukan pertanyaan 

mendasar (star with the essential question) terkait materi pembelajaran kepada 

peserta didik memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik.  

Pernyataan 39 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dengan mendesain perencanaan proyek terkait materi 

kepada peserta didik memiliki persentase 50% dengan kriteria kurang baik, dan 

pernyataan 40 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dengan menyusun jadwal pelaksanaan proyek terkait materi 

pembelajaran kepada peserta didik memiliki persentase 50% dengan kriteria 

kurang baik. G6 pada pernyataan 39 yaitu tentang penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan mendesain perencanaan 

proyek terkait materi kepada peserta didik memiliki persentase 50% dengan 

kriteria kurang baik. Pernyataan 40 yaitu tentang penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dengan menyusun jadwal pelaksanaan proyek 

terkait materi pembelajaran kepada peserta didik memiliki persentase 50% dengan 

kriteria kurang baik, dan pernyataan 43 yaitu tentang penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan mengevaluasi pengalaman 
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belajar peserta didik terkait materi pembelajaran memiliki persentase 50% dengan 

kriteria kurang baik, namun untuk rata-rata persentase keseluruhan pemahaman 

guru biologi terhadap indikator 2 (dua) memiliki persentase 76% dengan kriteria 

Baik. Persentase keseluruhan pada indikator 2 (dua) model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut ini: 

 

Gambar 4.12 Diagram Batang G1-G8 indikator 2 Memahami Urutan 

Sintaks dari Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
 

4.3 Hasil Analisis Pemahaman Guru Biologi SMA 

Pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 

dipaparkan melalaui tabel untuk mendeskripsikan dan memperjelas data yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Adapun hasil pemahaman guru biologi terhadap 

model pembelajaran kurikulum 2013 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Data Pemahaman Guru Terhadap Model Pembelajaran 

Kurikulum 2013 di SMA Se-Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru TA. 

2020/2021 

Subjek  

Sub Variabel 
Rata-

Rata  
Kriteria Discovery 

Learning 
Inquiry PBL PjBL 

G1 89% 77% 80% 69% 79% Baik  

G2 78% 82% 91% 87% 84% Sangat Baik 

G3 100% 98% 100% 95% 98% Sangat Baik 

G4 93% 90% 91% 75% 87% Sangat Baik 

G5 61% 69% 50% 50% 58% Kurang Baik 

63%

79%

96%

75%

50%

63%

92% 92%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Indikator 2 Model Pembelajaran Project Based Learning

(PjBL)

Guru 1

Guru 2

Guru 3

Guru 4

Guru 5

Guru 6

Guru 7

Guru 8



54 

 

Subjek  

Sub Variabel 
Rata-

Rata  
Kriteria Discovery 

Learning 
Inquiry PBL PjBL 

G6 68% 68% 71% 64% 68% Baik 

G7 89% 80% 84% 88% 85% Baik 

G8 83% 68% 71% 78% 75% Baik 

Rata-Rata 83% 79% 80% 76% 80% Baik 

 

Hasil rekapitulasi data di atas dapat diketahui bahwa pemahaman guru 

biologi terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 di SMA se-Kecamatan 

Bukit Raya, Pekanbaru rata-rata tertinggi dimiliki oleh G3 yaitu 98% dengan 

kriteria Sangat Baik, sedangkan rata-rata G1 yaitu 79%, G6 yaitu 68%, G7 yaitu 

85%, dan G8 yaitu 75% berada pada kriteria Baik, selanjutnya untuk rata-rata 

terendah dimiliki oleh G5 yaitu 58% dengan kriteria Kurang Baik, sehingga rata-

rata keseluhan pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran kurikulum 

2013 di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru memiliki rata-rata 80% 

dengan kriteria Baik. Selanjutnya rata-rata persentase pemahaman guru biologi 

terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 digambarkan dalam bentuk 

diagram batang sebagai berikut: 

 
Gambar 4.13 Diagram Batang Persentase Rata-Rata Keseluruhan Pemahaman 

Guru Terhadap Model Pembelajaran Kurikulum 2013 
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dari observasi pelaksanaan pembelajaran biologi di kelas 

umumnya guru sudah menerapkan model pembelajaran kurikulum 2013 yang 

sesuai pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses pada 

pelaksanaan kurikulum 2013. Model pembelajaran tersebut yaitu model 

pembelajaran Discovery Learning, model pembelajaran Inquiry, model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL). Pernyataan mengeni pemahaman guru biologi terhadap 

model pembelajaran kurikulum 2013 dibagi menjadi 4 (empat) sub variabel dan 

setiap satu sub variabel memiliki 2 (dua) indikator yang masing-masing terdapat 

beberapa pernyataan. 

Pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 

yang memiliki persentase tertinggi adalah pemahaman terhadap model 

pembelajaran Discovery Learning yaitu 83% dengan kriteria Sangat Baik, 

sedangkan persentase model pembelajaran Inquiry yaitu 79%, model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu 80%, dan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yaitu 76% yang berada pada kriteria 

Baik. Dari hasil rata-rata persentase keseluruhan ke empat model pembelajaran 

kurikulum 2013 tidak ada persentase yang menunjukan pada kriteria Kurang Baik 

dan Tidak Baik, sehingga secara keseluruhan pemahaman guru biologi terhadap 

model pembelajaran kurikulum 2013 di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru TA. 2020/2021 memiliki persentase rata-rata sebesar 80% dengan 

kriteria Baik. 

Hasil penelitian yang didapatkan berbeda dari identifikasi masalah 

penelitian yang ditemukan sebelumnya, hal ini disebabkan pada saat wawancara 

awal guru mengatakan kurang memahami beberapa penggunaan model 

pembelajaran kurikulum 2013, kemudian guru menanyakan materi angket yang 

akan diberikan agar guru bisa mempersiapkan diri sebelum mengisi angket 

dengan mempelajari kembali model pembelajaran kurikulum 2013, karena guru 

sudah mempelajari kembali mengenai model pembelajaran kurikulum 2013 maka, 

dari hasil analisis angket didapatkan bahwa pemahaman guru terhadap model 

pembelajaran kurikulum 2013 berada pada kriteria Baik. 
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4.4.1 Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model Pembelajaran Discovery 

Learning 

Hasil analisis data angket pada sub variabel 1 (satu) tentang pemahaman 

guru biologi terhadap model pembelajaran Discovery Learning terdapat 9 

(sembilan) item pernyataan. Dari hasil analisis data angket terlihat G3 

mendapatkan persentase tertinggi yaitu sebesar 100% dengan kriteria Sangat Baik, 

hal ini dikarenakan guru tersebut merupakan guru yang cukup senior dengan 

pengalaman mengajar kurang lebih 6 (enam) tahun, saat mengajar di kelas sering 

sekali menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, sudah mengikuti 

pelatihan seperti MGMP, PPG, dan baru saja selesai mengikuti pelatihan IHT 

tentang model pembelajaran, dan pembelajaran HOTS. Selanjutnya, rata-rata 

persentase G2 yaitu 78% dengan kriteria Baik, hal ini dikarenakan guru tersebut 

merupakan guru yang senior dengan pengalaman mengajar kurang lebih 31 tahun, 

sudah pernah mengikuti pelatihan seperti MGMP, PPG, dan IHT, saat mengajar di 

kelas selalu menggunakan model pembelajaran yang berbeda-beda, sering 

mengajar dengan cara praktek langsung, sehingga ada beberapa pernyataan yang 

kurang dipahami karena sedikit lupa terhadap penggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning. 

G6 yaitu 68% dengan kriteria Baik, hal ini dikarenakan guru tersebut 

merupakan guru yang senior dengan pengalaman mengajar kurang lebih 30 tahun, 

sudah mengikuti pelatihan seperti MGMP dan PPG, saat mengajar di kelas selalu 

melihat kodisi kelas dan sering belajar dengan cara presentasi. G6 jarang 

menggunakan model pembelajaran ini sehingga menyebabkan guru sedikit lupa 

terhadap penggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Kemudian, untuk 

persentase terendah dimiliki oleh G5 yaitu 50% dengan kriteria Kurang Baik, hal 

ini dikarenakan guru tersebut merupakan guru muda dengan pengalaman 

mengajar kurang lebih 1 (satu) tahun dan lulusan salah satu Perguruan Tinggi 

Swasta dengan jurusan FKIP biologi, dan belum pernah mengikuti pelatihan 

mengenai pembelajaran kurikulum 2013 dan penerapan model pembelajaran 

kurikulum 2013, sehingga guru tersebut mempelajari model pembelajaran ini pada 

saat di bangku perkuliahan saja.  
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Hasil wawancara bahwa guru biologi di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, 

Pekanbaru sudah mengetahui model pembelajaran Discovery Learning dan guru-

guru lebih sering menerapkannya dari pada model pembelajaran lainnya. Sebelum 

memulai proses pembelajaran seorang guru harus bisa menyiapkan peserta didik 

secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Seperti yang 

diungkapkan oleh guru biologi yang memiliki persentase tertinggi, baik, dan 

terendah mengenai penggunaan model pemelajaran Discovery Learning yang 

pernah mereka lakukan, G3 “Saya mengajak peserta didik untuk melakukan 

diskusi mengenai materi pelajaran baik secara individu maupun kelompok, model 

pembelajaran ini sering saya gunakan karena tidak begitu sulit”. G2 “Saya 

mengajak peserta didik untuk melakukan pembuktian benar atau tidaknya hasil 

yang didapat terkait materi secara bersama-sama, sehingga nantik peserta didik 

lebih dapat memilah sesuatu yang benar”.  

G6 “Dengan melakukan persentasi”. G5 “Saya membawa peserta didik 

untuk membuat kelompok belajar”. Kemudian guru memperhatikan semua hal 

sebelum menerapkan model pembelajaran, seperti latar belakang peserta didik 

yang berbeda-beda serta latar belakang keluarga mereka masing-masing, sehingga 

peserta didik dapat saling memahami arti berbedaan, mampu membedakan mana 

baik dan buruk yang ada di lingkungan sekitar, sehingga nantinya peserta didik 

mampu menghadapi permasalahan dalam kehidupan serta menjadi manusia yang 

lebih berguna. Proses pembelajaran yang baik harus didahului dengan persiapan 

yang baik, tanpa adanya persiapan maka sulit rasanya mengahasilkan 

pembelajaran yang baik, karena terkadang aktivitas belajar mengajar perserta 

didik dapat cepat menangkap apa yang sedang dipelajari, tetapi ada juga peserta 

didik yang amat sulit menangkap apa yang sedang dipelajari. Guru juga harus 

mengatahui terlebih dahulu bagaimana pelaksanaan model pembelajaran yang 

hendak digunakan agar tidak terjadi kesalahan saat mengaplikasikannya di kelas. 

Salah satu caranya untuk mengetahui penerapan model pembelajaran bisa dengan 

cara mengikuti pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan model pembelajaran 

Discovery Learning. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mansyur dan Gani 

(2018) menyatakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning lebih sering 
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digunakan di SMK/SMA dipresentasekan diperoleh nilai 90% dengan kategori 

Sangat Baik. Pemahaman guru terhadap penggunaan model pembelajaran sangat 

diperlukan untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning peserta didik belajar secara aktif dalam 

menemukan konsep, makna dari penggabungan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah ada, serta persiapan guru sebelum mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran ini tidak begitu sulit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmia (2020) menyatakan bahwa dari 18 

guru IPA rata-rata pemahaman guru terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran 

memliki rata-rata 92,58% yang termasuk dalam kategori amat baik. 

Keterlaksanaan model pembelajaran berbasis kurikulum 2013 pada SMP Negeri 

di Kota Makassar dalam melaksanakan model pembelajaran rata-rata 82,69% 

yang termasuk dalam kategori baik. Keterlaksanaan model pembelajaran rata-rata 

guru menggunakan model Discovery Learning. Model pembelajaran Discovery 

Learning dapat meningkatkan keaktifan peserta didik saat proses pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosmah, Tindangen, dan Rambitan (2018) 

menyatakan bahwa guru dari 4 (empat) SMAN di kota Samarinda sudah pernah 

menggunakan model Discovery Learning dan penggunaannya berada pada 

kategori Baik. Namun, pada proses pembuatan media ajar yang selama ini belum 

dilakukan secara maksimal. Guru Perlu melakukan pengembangan perangkat 

pembelajaran model Discovery untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 

sikap ilmiah siswa. 

 

4.4.2 Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model Pembelajaran Inquiry 

Hasil analisis data angket pada sub variabel 2 (dua) tentang pemahaman 

guru biologi terhadap model pembelajaran Inquiry terdapat 11 item pernyataan. 

Dari hasil analisis data angket terlihat G3 mendapatkan persentase tertinggi yaitu 

sebesar 98% dengan kriteria Sangat Baik, hal ini dikarenakan guru tersebut 

merupakan guru yang cukup senior dengan pengalaman mengajar kurang lebih 6 

(enam) tahun, sudah mengikuti pelatihan seperti MGMP, PPG, dan baru saja 

selesai mengikuti pelatihan IHT tentang model pembelajaran dan pembelajaran 
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HOTS, sehingga bagaimana penggunaan model pembelajaran Inquiry masih 

diingat oleh guru tersebut. 

Rata-rata persentase G1 yaitu 77% dengan kriteria Baik, hal ini 

dikarenakan guru tersebut merupakan guru yang senior dengan pengalaman 

mengajar kurang lebih 26 tahun, sudah pernah mengikuti pelatihan seperti MGMP 

dan Kurikulum 2013. Saat mengajar G1 di kelas jarang menggunakan model 

pembelajaran Inquiry, sehingga ada beberapa pernyataan yang kurang dipahami 

oleh guru. Selanjutnya, G5 yaitu 69% dengan kriteria Baik, hal ini dikarenakan 

guru tersebut merupakan guru muda dengan pengalaman mengajar kurang lebih 1 

(satu) tahun dan lulusan salah satu Perguruan Tinggi Swasta dengan jurusan FKIP 

biologi, dan belum pernah mengikuti pelatihan mengenai pembelajaran kurikulum 

2013 dan penerapan model pembelajaran kurikulum 2013, sehingga guru tersebut 

mempelajari model pembelajaran ini pada saat di bangku perkuliahan saja, namun 

guru tersebut pernah menggunakan model pembelajaran Inquiry saat mengajar di 

kelas, sehingga guru mengetahui tahapan penggunaan model pembelajaran 

Inquiry meskipun ada beberapa yang masih kurang dipahami.  

G6 memperoleh persentase yaitu 68% dengan kriteria Baik, hal ini 

dikarenakan guru tersebut merupakan guru yang senior dengan pengalaman 

mengajar kurang lebih 30 tahun, sudah mengikuti pelatihan seperti MGMP dan 

PPG, saat mengajar di kelas selalu melihat kodisi kelas dan jarang menggunakan 

model pembelajaran Inquiry, sehingga ada beberapa pernyataan yang kurang 

dipahami. Selanjutnya, G7 yaitu 80% dengan kriteria Baik, hal ini dikarenakan 

guru tersebut merupakan guru yang cukup senior dengan pengalaman mengajar 

kurang lebih 6 (enam) tahun, sudah mengikuti pelatihan seperti MGMP dan 

Kurikulum 2013, namun karena jarang sekali menggunakan model pembelajaran 

ini guru tersebut sedikit lupa bagaimana penggunaan model pembelajaran Inquiry. 

Kemudian, G8 yaitu 68% dengan kriteria Baik, hal ini dikarenakan guru tersebut 

merupakan guru muda dengan pengalaman mengajar kurang lebih 1 (satu) tahun 

dan lulusan salah satu Perguruan Tinggi Negeri dengan jurusan FKIP biologi, dan 

belum pernah mengikuti pelatihan mengenai pembelajaran kurikulum 2013 dan 

penerapan model pembelajaran kurikulum 2013, sehingga guru tersebut 

mempelajari model pembelajaran ini pada saat di bangku perkuliahan saja, namun 
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guru tersebut pernah menggunakan model pembelajaran Inquiry saat mengajar di 

kelas, sehingga guru mengetahui tahapan penggunaan model pembelajaran 

Inquiry meskipun ada beberapa yang masih kurang dipahami. 

Hasil wawancara bahwa guru biologi di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, 

Pekanbaru sudah mengetahui model pembelajaran Inquiry dan guru-guru pernah 

menggunakan model pembelajaran ini saat mengajar di kelas. Sebelum memulai 

proses pembelajaran seseorang guru harus bisa menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Seperti yang diungkapkan 

oleh guru biologi yang memiliki persentase tertinggi (sangat baik) dan baik 

mengenai penggunaan model pemelajaran Inquiry yang pernah mereka lakukan 

G3 “Saya biasanya membawa peserta didik itu mengamati langsung keluar kelas 

untuk memberikan pengalaman belajar yang berbeda”. G1 “Ibu memberikan 

pertanyaan yang berhubungan dengan materi dan siswa nanti mencoba 

menjawab”. G5 “Saya membawa peserta didik untuk membuat kelompok belajar 

dan peserta didik mengamati benda-beda atau tumbuhaan yang sudah saya 

berikan”.  

G6 “Kalau ini saya melakukan pengamatan langsung ke laboratorium”. G7 

“Melakukan penelitian seperti laboratorium”. G8 “Saya mengajak siswa untuk 

mnganalisis terkait materi pada hari itu”. Setiap guru memperhatikan semua hal 

sebelum menerapkan model pembelajaran Inquiry dari materi pembelajaran, 

kesiapan peserta didik, dan membagi kelompok belajar yang bervariasi dari latar 

belakang yang berbeda-beda serta daya tanggap peserta didik yang berbeda-beda, 

sehingga peserta didik dapat saling memahami arti berbedaan, mampu 

membedakan mana baik dan buruk yang ada di lingkungan sekitar, kemudian 

nantinya peserta didik mampu menghadapi permasalahan dalam kehidupan serta 

menjadi manusia yang lebih berguna. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meilia dan Pratiwi 

(2018) yang menyatakan bahwa kemampuan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran Inquiry sudah berada pada kategori Baik. Salah satu model efektif 

yang harus dikuasai seorang guru ialah pembelajaran Inquiry, yang memiliki 4 

(empat) metode yang dapat diterapkan sesuai kompetensi tiap materi. Model 

pembelajaran Inquiry lebih memungkinkan peserta didik untuk lebih berani 
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mengungkapkan ide dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

guru. Kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran juga harus lebih 

dimaksimalkan agar tidak terjadi kesalahan dalam penggunaannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman (2016) menyatakan bahwa 

sebagian guru ada yang memiliki pemahaman yang Baik dan Kurang Baik dalam 

pembelajaran IPA berbasis Inquiry. Selanjutnya, diperlukan bimbingan untuk 

guru IPA dalam konteks pengembangan kepropfesionalan berkelanjutan tentang 

pembelajaran IPA berbasis Inquiry, baik dalam perencanaan maupun 

pelaksanaannya, melalui peningkatan peran kepala sekolah dan pengawas mata 

pelajaran IPA di sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Purba (2017) menyatakan bahwa 

keterlaksanaan model pembelajaran Inquiry berjalan dengan baik dan pemahaman 

guru juga berada pada kategori baik. Keterlakasanaan model Inquiry oleh guru 

memiliki persentase sebesar 80,70% dikategorikan baik. Keterlaksanaan model 

pembelajaran Inquiry dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

4.4.3 Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) 

Hasil analisis data angket pada sub variabel 3 (tiga) tentang pemahaman 

guru biologi terhadap model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terdapat 12 item pernyataan. Dari hasil analisis data angket terlihat G3 

mendapatkan persentase tertinggi yaitu sebesar 100% dengan kriteria Sangat Baik, 

hal ini dikarenakan guru tersebut merupakan guru yang cukup senior dengan 

pengalaman mengajar kurang lebih 6 (enam) tahun, sudah mengikuti pelatihan 

seperti MGMP, PPG, dan baru saja selesai mengikuti pelatihan IHT tentang 

model pembelajaran dan pembelajaran HOTS, sehingga bagaimana penggunaan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) masih diingat oleh guru 

tersebut. Selanjutnya, rata-rata persentase G1 yaitu 80% dengan kriteria Baik, hal 

ini dikarenakan guru tersebut merupakan guru yang senior dengan pengalaman 

mengajar kurang lebih 26 tahun, sudah pernah mengikuti pelatihan seperti MGMP 

dan Kurikulum 2013. Saat mengajar di kelas jarang menggunakan model 



62 

 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sehingga ada beberapa pernyataan 

yang kurang dipahami oleh guru.  

G6 yaitu 71% dengan kriteria Baik, hal ini dikarenakan guru tersebut 

merupakan guru yang senior dengan pengalaman mengajar kurang lebih 30 tahun, 

sudah mengikuti pelatihan seperti MGMP dan PPG, saat mengajar di kelas selalu 

melihat kodisi kelas dan jarang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), sehingga ada beberapa pernyataan yang kurang dipahami. G8 

memperoleh persentase yaitu 71% dengan kriteria Baik, hal ini dikarenakan guru 

tersebut merupakan guru muda dengan pengalaman mengajar kurang lebih 1 

(satu) tahun dan lulusan salah satu Perguruan Tinggi Negeri dengan jurusan FKIP 

biologi, dan belum pernah mengikuti pelatihan mengenai pembelajaran kurikulum 

2013 dan penerapan model pembelajaran kurikulum 2013. Guru tersebut 

mempelajari model pembelajaran ini pada saat di bangku perkuliahan saja, namun 

guru tersebut pernah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) saat mengajar di kelas, sehingga guru mengetahui tahapan penggunaan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) meskipun ada beberapa yang 

masih kurang dipahami. 

Persentase terendah dimiliki oleh G5 yaitu 50% dengan kriteria Kurang 

Baik, hal ini dikarenakan guru tersebut merupakan guru muda dengan pengalaman 

mengajar kurang lebih 1 (satu) tahun dan lulusan salah satu Perguruan Tinggi 

Swasta dengan jurusan FKIP biologi, dan belum pernah mengikuti pelatihan 

mengenai pembelajaran kurikulum 2013 dan penerapan model pembelajaran 

kurikulum 2013. Sehingga guru tersebut mempelajari model pembelajaran ini 

pada saat di bangku perkuliahan dan guru belum pernah menerapkan model 

pembelajaran ini saat mengajar di kelas. Hasil wawancara bahwa guru biologi di 

SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru secara umum sudah mengetahui 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan sudah pernah 

menerapkannya saat mengajar di kelas, sebelum memulai proses pembelajaran 

seseorang guru harus bisa menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh guru biologi yang 

memiliki persentase tertinggi, baik, dan terendah mengenai penggunaan model 



63 

 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang pernah mereka lakukan, G3 

“Memberikan LKPD yang harus dikerjakan secara berkelompok”.  

G1 “Ibu biasanya memberikan suatu permasalahan dalam bentuk tugas 

kelompok dan mereka nanti mengerjakan bersama teman kelompoknya untuk 

menemukan jawaban yang dianggap mereka benar”. G6 “Memberikan sebuah 

pertanyaan yang berisi permasalahan untuk membuat peserta didik berfikir”. G8 

“Saya memberikan LKPD yang harus dikerjkan berkelompok”. G5 “Memberikan 

tugas latihan seperti LKPD saja”. Kemudian setiap guru memperhatikan semua 

hal sebelum menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dari materi pembelajaran, kesiapan peserta didik, dan membagi kelompok belajar 

yang bervariasi dari latar belakang yang berbeda-beda serta daya tanggap peserta 

didik yang berbeda-beda, sehingga peserta didik dapat saling memahami arti 

berbedaan, mampu membedakan mana baik dan buruk yang ada di lingkungan 

sekitar, kemudian dapat menerima perbedaan dalam menyampaikan pendapat dan 

dapat menyepakati hasil yang dirasa paling tepat. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin., dkk (2020) 

yang menyatakan bahwa bebrapa guru memiliki kecendrungan memahami model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) membuat peserta didik belajar secara aktif, dapat 

memecahkan suatu masalah melalaui tahap-tahap ilmiah. Peserta didik dapat 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah terkaiat materi 

pelajaran dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Erti (2020) menyatakan bahwa Problem 

Based Learning (PBL) merupakan salah satu model yang direkomendasikan 

dalam Kurikulum 2013 untuk memperkuat pendekatan ilmiah. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 70% guru memahami dan melaksanakan model Problem 

Based Learning secara baik dan benar. Pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik yang ditandai dengan peningkatan kemamapuan guru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Buyung (2017) dari penelitianya 

menunjukan bahwa keterlaksanaan dan pemahaman guru terhadap model Problem 

Based Learning (PBL) sudah termasuk pada kategori Sangat Baik. Hal ini 
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dikarenakan guru menguasai sintaks dengan maksimal serta adanya usaha guru 

untuk mengatasi kekurangannya. Pemahaman penggunaan model Problem Based 

Learning (PBL) dapat berpengaruh pada keterlaksanaan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

4.4.4 Pemahaman Guru Biologi Terhadap Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

Hasil analisis data angket pada sub variabel 4 (empat) tentang pemahaman 

guru biologi terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terdapat 11 item pernyataan. Dari hasil analisis data angket terlihat G3 

mendapatkan persentase tertinggi yaitu sebesar 95% dengan kriteria Sangat Baik, 

hal ini dikarenakan guru tersebut merupakan guru yang cukup senior dengan 

pengalaman mengajar kurang lebih 6 (enam) tahun, sudah mengikuti pelatihan 

seperti MGMP, PPG, dan baru saja selesai mengikuti pelatihan IHT tentang 

model pembelajaran dan pembelajaran HOTS, sehingga bagaimana penggunaan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) masih diingat oleh guru 

tersebut. Selanjutnya, rata-rata persentase G1 yaitu 69% dengan kriteria Baik, hal 

ini dikarenakan guru tersebut merupakan guru yang senior dengan pengalaman 

mengajar kurang lebih 26 tahun, sudah pernah mengikuti pelatihan seperti MGMP 

dan Kurikulum 2013, karena memerlukan waktu pengerjaan yang cukup lama 

guru jarang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

saat mengajar di kelas, sehingga ada beberapa pernyataan yang kurang dipahami 

oleh guru. 

G4 yaitu 75% dengan kriteria Baik, hal ini dikarenakan guru tersebut 

merupakan guru yang senior dengan pengalaman mengajar kurang lebih 26 tahun, 

sudah mengikuti pelatihan seperti MGMP dan pelatihan Kurikulum 2013, saat 

mengajar di kelas selalu melihat kodisi kelas dan jarang menggunakan model 

pembelajaran ini karena memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga ada 

beberapa pernyataan yang kurang dipahami. G6 memperoleh persentase yaitu 

64% dengan kriteria Baik, hal ini dikarenakan guru tersebut merupakan guru yang 

senior dengan pengalaman mengajar kurang lebih 30 tahun, sudah mengikuti 

pelatihan seperti MGMP dan PPG, saat mengajar di kelas selalu melihat kodisi 
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kelas dan jarang menggunakan model pembelajaran ini, sehingga ada beberapa 

pernyataan yang kurang dipahami dari penggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL). Selanjutnya, G8 yaitu 78% dengan kriteria Baik, hal ini 

dikarenakan guru tersebut merupakan guru muda dengan pengalaman mengajar 

kurang lebih 1 (satu) tahun dan lulusan salah satu Perguruan Tinggi Negeri 

dengan jurusan FKIP biologi, dan belum pernah mengikuti pelatihan mengenai 

pembelajaran kurikulum 2013 dan penerapan model pembelajaran kurikulum 

2013. Guru tersebut mempelajari model pembelajaran ini pada saat di bangku 

perkuliahan saja, namun guru tersebut pernah menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) saat mengajar di kelas, sehingga guru mengetahui 

tahapan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

meskipun ada beberapa yang masih kurang dipahami. 

Persentase terendah dimiliki oleh G5 yaitu 50% dengan kriteria Kurang 

Baik, hal ini dikarenakan guru tersebut merupakan guru muda dengan pengalaman 

mengajar kurang lebih 1 (satu) tahun dan lulusan salah satu Perguruan Tinggi 

Swasta dengan jurusan FKIP biologi, dan belum pernah mengikuti pelatihan 

mengenai pembelajaran kurikulum 2013 dan penerapan model pembelajaran 

kurikulum 2013. Guru tersebut mempelajari model pembelajaran ini pada saat di 

bangku perkuliahan dan guru belum pernah menerapkan model pembelajaran ini 

saat mengajar di kelas. Hasil wawancara bahwa guru biologi di SMA se-

Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru secara umum sudah mengetahui model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan pernah diterapkan saat 

menagajar di kelas, namun guru banyak mengalami kesulitan dalam menggunakan 

model pembelajaran ini. Seperti yang diungkapkan oleh guru biologi yang 

memiliki persentase tinggi, baik, dan terendah mengenai penggunaan model 

pemelajaran Project Based Learning (PjBL) yang pernah mereka lakukan, G3 

“Memberikan tugas membuat poster yang dikerjakan secara berkelompok 

biasanya ini yang berhubungan dengan organ-organ tubuh manusia”.  

G1 “Ibu biasanya memberikan suatu proyek yang harus mereka kerjakan 

seperti membuat tumbuhan touge, namun karena memerlukan waktu yang lama 

dan materi terus berjalan, jadi ibu jarang sekali menggunakan model pembelajaran 

ini”. G4 “Memberikan tugas membuat vidio dan semacamannya namun jarang 
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sekali saya menerapkannya karena memerlukan waktu yang lama”. G6 

“Memberikan tugas untuk membuat poster yang menarik”. G8 “Memberikan 

tugas membuat poster mengenai pencegahan penyakit corona” dan G5 “Untuk 

tugas proyek ini hampir tidak pernah saya terapkan, karena saya baru mengajar”. 

Kemudian setiap guru memperhatikan semua hal sebelum menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dari materi pembelajaran, kesiapan 

peserta didik, dan membagi kelompok belajar yang bervariasi dari latar belakang 

yang berbeda-beda serta daya tanggap peserta didik yang berbeda-beda, sehingga 

peserta didik dapat saling bekerjasama. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mufidah., dkk 

(2020) menyatakan bahwa sebagai guru memiliki pemahaman yang baik dan 

kurang baik dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 63% guru masih mengalami 

kesulitan dalam perencanaan model PjBL dan 59% guru mengalami kesulitan 

dalam penerapan PjBL. Namun, 91% guru mengatakan bahwa model PjBL dapat 

mendukung pelaksanaan belajar peserta didik. Dari berbagai permasalahan yang 

dihadapi guru dalam penerapan model PjBL dapat diatasi dengan pemberian 

Pelatihan Khusus. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suciani, Lasmanawati dan Rahmawati 

(2018) menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan scoring pemahaman 

responden tentang model PjBL mengenai prinsip, kekurangan dan kelebihan, 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahapan evalusi memiliki persentase 

sebesar (75%) responden berada pada kriteria memahami, (23%) responden 

berada pada kriteria cukup memahami dan (2%) responden berada pada kriteria 

kurang memahami. Secara keseluruhan pemahaman responden terhadap model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berada pada kategori memahami.  

Penelitian yang dilakukan oleh Prabawati (2019) menyatakan bahwa dari 

24 guru PKK yang berasal dari sekolah yang berbeda menunjukan bahwa 

sebanyak 20 guru memperoleh persentase 83,33% kategori “Sangat Baik”, dan 4 

(empat) guru memperoleh persentase 16,67% kategori “Baik”, tidak ada kategori 

cukup, kurang, dan sangat kurang. Secara keseluruhan pemahaman guru PKK 
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terhadap model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran 

termasuk kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata persentase 90,5%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pemahaman guru biologi 

terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 di SMA Se-Kecamatan Bukit Raya, 

Kota Pekanbaru TA. 2020/2021, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman 

guru terhadap model pembelajaran Discovery Learning memiliki persentase yaitu 

83% dengan kriteria Sangat Baik, pemahaman terhadap model pembelajaran 

Inquiry memiliki persentase yaitu 79% dengan kriteria Baik, pemahaman terhadap 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki persentase yaitu 

80% dengan kriteria Baik, dan pemahaman terhadap model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) memiliki persentase yaitu 76% dengan kriteria Baik, 

sehingga pemahaman guru biologi terhadap model pembelajaran kurikulum 2013 

di SMA se-Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru TA. 2020/2021 secara 

keseluruhan memiliki perentase 80% yang berada dalam kriteria Baik. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemahaman guru biologi terhadap 

model pembelajaran kurikulum 2013 di SMA Se-Kecamatan Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru TA. 2020/2021, maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru, secara mandiri berusaha mengetahui dan mengikuti pelatihan-

pelatihan guru mengenai model pembelajaran dengan tujuan agar dapat 

memberikan pengalaman belajar yang bervariasi dan menyenangkan. 

2. Bagi mahasiswa terkhususnya calon guru, agar dapat memahami model 

pembelajaran yang tepat, bervariasi, menyenangkan, memfasilitasi, 

pendekatan saintifik, dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 

karakter, sehingga dapat menciptakan generasi yang hebat di masa depan. 
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